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KEQUIKEMENIS DEVRELUFPMENL UY HAKBOUK FACILITIERD

AND INFRASTRUCTURE TO IMPROVE QUALITY OF
SERVICES STTKA RANCTIIN HARROIIR

RFTA. R_A__t - B...

For society to function as a port Ketapang-wheel drive because of the
cconomy here is also the entry of ships - merchant ships from the island of Java.
However this is not supported by the existence of adequate facilities and
infractructure. Though the nhycical element ic the cunnart of all activities that aceur
in the harbor, though for all that will be needed comply construction and maintenance
costs are considerable but the results will be of much help fluency activities in the
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Analysis method used is descriplive analysis methodology as a research
procedure that produces descnptlve data. Next isa quantltatlve methodology that the
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as well as a baseline footprint calculation in the form of port development that is
expected.

Tite resuiis obiained sviution uumaiuiug e pwbicms ifrat exisi m iie purl ui
Build Like activities associated with the service user and yuu services in order to
optimize the functioning of the port can support any kind of activity at the port of
Bulid Like.

iKey word : Port inirasiructure Ueveiopment io increasedervices
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wrekonomian masyarakat karena dari sini puia masuknya kapal — kapal dagang dari
\lau Jawa. Namun hal ini tidak di dukung dengan adanya sarana dan prasaran yang

- ~ . TR R < . . e . . o qe
Giiiadal. Tatatiah uiioui [isik auatal puildunuiig Jai} suiiiud hogiatai yaiig ijadi Gi
slabuhan, walaupun untuk memenuhi semua itu akan dibutuhkan biaya

smbangunan dan perawatan yang. cukup besar namun hasilnya akan banyak
lembantu keiancaran kegiatan di peiabunan 1ty sendirt.
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1¥1C1OUcC aiaiida ydllg unguum\au auajail lIlCLUUClUgI allatda uc:a‘u lpul acuagcu
rosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Selanjutnya adalah
werodeiogt Kuaniliaui yaiu perniungan iernadap iingkai peiayanan iasiias yang ada
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proyExsSi wKCviituhan fasilitas serta pemituiigan apax aebagm acuaii aasar Qaiaiit
engembangan wujud pelabuhan yang di harapkan.

Hasii yang didapaikan perisikan penyeicsaian masaian-masaiah yang ada dl
R DR TR T o TR SR o B - T 174 emrlonts Ao oo alailidac mongoina 1354 JF PO O,
elabuhan Sika pDanguil yaiig tCirait uciga aktiritas pcngguina jasa uail pciayanaii
elabuhan dalam mengoptimalkan fungsi dari Pelabuhan agar dapat mendukung
egaia Deniuk akiviias di peiubunanan Suka Bangun.
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KAIA PENGANTAK

Seteian meiaiul peoses yang cukup panjang, penuils merasa banwa Kkarya
siah ini merupakan sesuatu yang penting untuk mengukur kemampuan dalam
nyerap limu yang teian dioapat balk secara langsung meiaiul Kuilah maupun
ngalaman lain dalam bersinggungan dan interaksi dengan masyarakat atau
gKungan sexiarnya. Sepagal saiai sawu prasyarat sepeium iuius, penuils dengan
ngguh — sungguh telah mencoba memberikan yang terbaik bagi perkembangan
nia ke-pianoiogi-an.

Penulis berharap studi ini dapat dijadikan masukkan bagi para pengambil
putusan. idenuiiikasl kebutuhan pengempangan Keoutunan sarana dan prasarana
ituk meningkatkan pelayanan pelabuhan diharapkan dapat membantu mewujudkan
1age kota Ketapang sebagal ko dengan wiiayan perairan yang iuas dan menjadl
ntu gerbang dalam menjalin hubungan dengan daerah lain sehingga mampu
eningikatkan pembangunan dan perekonomian.

Penulis bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat tiada
enti daiam proses pengerjaan ningga seiesainya Karya ini, walaupun dengan wakiu
ang lama, serta biaya dan energi yang tidak sedikit. Ucapan terimakasih dan
erminiaan maai yang seoesar — pesarmnya kepada ibu ir. Agusiina Nurui Hidayatl,
ATP dan Bpk. Endratno Budi Santosa, ST selaku pembimbing yang telah sabar dan
ANpa neniinya MEMPeErKan pimpingan, aranan dan dukungan morai. Beilau — oeilau
uga telah membuka cakrawala penulis untuk berpandangan positif dan obyektif
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BAB i

PENDAHULUAN

i.l Lartar Beiakang

Indonesia sebagai negara kepulauan mempunyai lebih dari 3700 pulau dan
khatulistiwa. Kegiatan pelayaran sangat diperlukan untuk menghubungkan antar
puiau, pemjagaan wiiayah iaut, peneimian keiautan, gan sepagainya. daian satu
kegiatan pelayaran terpenting adalah pelayaran niaga, yang dapat dibedakan
menjadi peiayaran jokai, peiayaran pantai dan peiayaran samudra. fada peiayaran
lokal, pelayaran hanya bergerak dalam batas daerah tertentu didalam suatu
propinsi di indonesia, atau daiam dua propinsi yang berbatasan. Sebagai conton
adalah pelayarandiwilayah kepulauan Riau, pelayaran antara pelabuhan panjang di
propinsi Lampungdan Merak di jawa Barat. Luas wilayah operasi peiayaran iokali
tidak melebihi 200 mil. Kapal-kapal yang digunakan adalah kapal kecil dan
blasanya kurang dari 24U DW i. Peiayaran paniai, yang juga diseout sebagal
pelayaran antar pulau atau pelayaran Nusantara, mempunyai wilayah operasi
diseiurui perairan indonesia. Peiayaran damudera adaian peiayaran yang
beroperasi dalum perairan internasional, dengan membawa barang-barang ekspor
dan impor dar safu negar ke negara iain. deiain ketga jems peiayaran terseout,
terdapat pelayaran rakyat sebagai usaha rakyat yang bersifat tradisional yang
merupakan paglan dar1 usana angkutan diperairan. Peiayaran in menggunakan
kapal kecil atau perahu layar. Wilayah operasinya adalah diseluruh perairan
indonesia.

Sehubungan dengan jenis pelayaran niaga tersebut, maka pelabuhan
sebagal prasarana angkutan iaut juga disesuaikan. iunjau dar rungsinya daiam
perdagangan nasional dan internasional pelabuhan dibedakan menjadi dua yaitu
peiabunan iaut dan peiabuhan pantai. Peiabuhan iaut bebas dimasuki oleh Kapai-
kapal asing. Pelabuhan ini banyak dikunjungi oleh kapal-kapal samudra dengan

ukuran yang besar. Peiabunan jaut juga sering disebut sebagai peiabuhan samudra.



Peiabuian pantai hanya digunakan uniuk perdagangan daiam negri seningga udak
bebas disinggahi oleh kapal-kapal asing, kecuali dengan ijin.

Kapai sebagai sarana peiayaran mempunyal peran sangai penung daiam
sistem angkutan laut. ITampir semua barang impor, ekspor dan mualan dalam
jumian sangat besar dlangkut dengan Kapai iaut, waiaupun diantara tempat-tempat
dimana pengangkutan dilakukan terdapat fasilitas angkutan lain yang berupa
angkutan darat dan udara. iHal 1 mengingar kapai mempunyai kapasmas jauhn
lebih besar dari pada sarana angkutan lainnya. Sebagai contoh pengangkutan
minyak yang mencapal puiuhan bahkan ratusan ribu ton, apablia narus diangkut
dengan truk tangki diperlukan ribuan kendaraan. Dengan demikian untuk muatan
daiam jumiah besar, angkutan dengan kapai akan memeriukan waktu iebin sedik
dan biaya lebih murah. Selain itu untuk angkutan barang antar pulau atau negara,
kapai merupakan satu-satunya sarana yang paiing sesuai.

Sebagai masyarakat yang berada di kawasan pesisir Selat Karimata
peiabuhan berfungsi sebagai pintu masuk dan Kkeivar pagi masyarakat Kab.
Ketapang karena kondisi jalur darat yang buruk dan bahkan belum adanya
jaringan jaian darat menuju beberapa iokasi sefinnga masyarakat setempat iebin
suka bepergian dengan menggunakan jalur perairan. Hal ini di dukung pula
dengan adanya sungal Kapuas yang meiewau hampir 7 dan iuas keseiurunan
Kabupalen Kelapuang.

jumian arus Kunjungan kapai dari iuar negeri seiama tanun ZUU/ reiari
menurun dibanding tahun sebelumnya, sedangkan kapal-kapal yang berasal dari
daiam negerit yang naik sangat signifnkan yaiiu mencapai 11U,88 persen arau
menjadi 795 kunjungan. Pada tahun 2007, jumlah barang yang dibongkar seiring
dengan memngkamya jumiah kunjungan kapai juga secara umum mengaiami
peningkatan pada hampir semua komoditi.

Saiai saru sarana transportasi yang digunakan sebagai penunjang mobiittas
penduduk di Kabupaten Ketapang adalah sarana angkutan laut dimana sarana ini
tempuh juga termasuk cepat dibanding jalur darat dan sungai. Data penumpang

yang berangkal dan turun di peiabuhan Ketapang pada tahun 2007 mengaiami



peningkatan. Fada tahun ini jumiah penumpang yang oerangkat sepanyak 48.332
penumpang atau naik 13,24 persen dari (ahun sebelumnya, sedangkan jumlah
penumpang yang datang sepanyak Ji.59> penumpang atau naik sepanyak ii.94
persen dari lahun 2006. Pada tahun ini, lonjakan penumpang lerjadi pada bulan
Jjuil yang bertepatan dengan musim iipuran.

Sebagai salah satu sarana transportasi yang paling diminati di Kabupaten
Ketapang, sangat diperiukan adanya pembenanan daiam sistem pengeioiaan dan
sarana prasarana pelabuhan mengingat semakin meningkatnya jumlah penumpang
yang menggunakan jasa [ransportasi Ini. Para pengguna transportasi iaut pada
umumnya akan bepergian keluar kota seperti misalnya dengan tujuan Kota
Pontianak dan juga tujuan ke Puiau jawa dan sebaiiknya. Hai mi dikarenakan
sarana prasarana transportasi darat yang kurang memadai.

Bagi masyarakat Ketapang peiabuhan bertungsi sebagai penggerak roda
perekonomian masyarakat karena dari sini pula masuknya kapal — kapal dagang
dari puiau jawa. Namun hal ini tidak di dukung dengan adanya sarana dan
prasaran yang memadai. Padahal unsur fisik adalah pendukung dari semua
kegiatan yang terjadi di peiabunan, waiaupun untuk mememnuil Sermua 1iu akan
dibutuhkan biaya pembangunan dan perawatan yang cukup besar namun hasilnya

akan banyak membantu keiacaran kegiatan di peiabuhan 1t senain.

1.2 Rumnean Macolah

Adapun rumusan permasalah yang ada di pelabuhan Suka Bangun adalah
karena helum lengkan dan memadainya fasilitac vang herfungei  cehagai
pendukung  kegiatan schingga pelayanan yang diberikan kepada  masyarakai

—mamvmrrme oy wm A el LT T I e Anmnd Alemnlenliomenllonen A Aten Lol
yu‘lbbmm lAlvw u“wr’\l‘ L2 l““‘ vvbw&& wl.l“b ul‘ll“‘\ullllm‘“‘l A'Lw‘“ VHUUL “’I“

permasalahan yang akan diangkat untuk memperbaiki sistem pelayanan di

peiabuitan Suka Bangun aniara iain adaiai ©

a) Kapasitas Dermaga kurang mampu menampung aktivitas bongkar muat
parang dan kegiatan naik dan turun penumpang kapai yang diiakukan diatas

dermaga.



b)

©)

d)

Soiusi dari permasaianan dermaga adaian dengan menamban dimensl atau
ukuran dari dermaga agar daya tampung dari dermaga mampu menampung
dan memperiancar segaia kegiaran yang diiakukan diatas dermaga.
Penanganan sistem sirkulasi kendaraan keluar dan masuk lokasi Pelabuhan
yang Kurang opiimai, sengga mengakipaikan ternambatnya arus kendaraan
dan membuat aktifitas didaratan kurang lancar yang dikarenakan oleh akses
untuk menuju peiabunan nanya tersedia saru jalur atau satu pintu masuk.
Solusi dari permasalahan sirkulasi kendaraan adalah dengan membuat dua
jaiur pemisan antara pintu kejuar dan masuk area ’eiabunan

Pengeloaan tata letak parkir kendaraan, seiring dengan berkembangnya
akuvias di Peiabunan Suka Bangun maka pengeioaan parkir harus diata
dengan sebaik mungkin untuk menunjang kelancaran aktivitas di Pelabuhan.
Soiusi penanganan permasaiahan parkir adaiah membuat iokas parkir Khusus
dengan pemisahan antara kendaraan roda empat dan roda dua.

Sarana dan prasarana Peiabuhan yang ada didaratan beium optimai dalam
pelayanan terhadap para pengguna jasa Pelabuhan dan juga kondisi fisik dari
sarana dan prasaran iersebut yang memeriukan perbalkan dan pengeioizan

yang baik.

Soiusi penanganan yang diperiukan adaian dengan memperoaiki kondisl sarana

dan prasarana yang ada ataupun jika diperlukan maka perlu adanya penambahan

sarana dan prasarana yang mampu menunjang oprimainya peiayanan Feiabunan

terhadap pengguna jasa pelabuhan.

1.3

iujuan dan dasaran

Dalam pembahasan yang dilakukan pada tahapan ini membahas tentang

{ujuan dan sasaran studl yang akan diiakukan, serta akan MEMmDerikan aranan dan

balusan-balusan mengenai aspek-aspek yang akan dibahas dan sebagal frame

daiam mengidentifikasi, menganaiisa, dan merumuskan peneiiuan.



1.3.1. lujuan:
Adalah Kebutuhan pengembangan sarana dan prasarana pelabuhan untuk
menIngKAalkan Kuallias pelayanan dl pelapunan suka pangun —mapupaten
Ketapang dengan pertimbangan kelengkapan sarana dan  prasarana

peiabunan yang meiayani Kegiatan yang periangsung di Kawasan pelapunan.

1.3.Z. dasaran :
Merupakan sasaran atau garis besar poin poin dari proses identifikasi dalam
proses peneliuan aiokasi studt
a) Kebutuhan sarana dan prasarana pelabuhan sesuai dengan kebutuhan pengguna
jasa pelabunan dSuka sangun
b) Identifikasi karakter kegiatan dan tingkat pelayanan eksisting Pelabuhan Suka
pangun
¢) kebutuhan pengembangan sarana dan prasrana baik yang berfungsi sebagai

pendukung ataupun penunjang

14 Dwnoancl inslan
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Ruang lingkup penelitian ini menggambarkan pembatasan penelitian dailam
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1.4.1 Kuang ingKup LoKasl

Pelabuhan dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang tergantung pada
sudut nnjauannya, yaiu gari segl penyeienggaraannya, pengusanaannya, Iungs
dalam perdagangan Nasional dan Internasional, segi kegunaan dan letak
geograrisnya.

Dari beberapa macam tinjauan Pelabuhan, Pelabuhan Suka Bangun,
Kabupaten Kkelapang, Fropinsi Kalimanian paral merupakan feliapunan Umum
jika ditinjau dari segi penyelenggaraannya.

Berikut 11 adaian gambparan dari Kondisi eKsisting reiabuhan duka sangun:



wampar 1.1
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Pelabuhan Suka Bangun

1.4.Z Kuang LingKup [viateri
Pembatasan ruang lingkup materi yang bertujuan untuk mempermudah proses
penelinan aan penyusunan iaporan.
a) Identufikasi karakteristik masyarakat pengguna pelabuhan untuk
menentukan ungkatan dari baik dan buruknya pelayanan di pelapuhan
Suka Bangun.
D) ldenurikasl Karakierisuk Keglatan dan ungkar pelayanan eksisung
Pelabuhan Suka Bangun.
c) ldenurikasi Kebutuhan sarana dan prasarana peiabuhan Suka sangun.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta berikut ini mengenai ruang

IngKup lokasi gari peiabuhan >Suka sangun :



KETERANGAN: o AN PUSAT KOTA KETAPANG DAN SEKITARNYA

PERKANTORAN &

KESEHATAN

1. Kantor Bupati Pasar Lama Cvravr

2. Markas KOMPI 643 [] Pasar Melati N1 SUMBER

3. MAPOLRES [ Pasar Baru BRI PEMERINTAH DAERAH

4. MAKODIM Pasar Imam Bonjol KABUPATEN KETAPANG

5. RSU. Dr. Agoesdjam [ Super Market FOKUS DANAMON —INORT H
6. Kantor TELKOM ] SUNGAI PAWAN RENPETAS . %

7. Kantor Pos & Giro PELABUHAN LAUT SUKA BANGUN

8. IPA PDAM []JEMBATAN PAWAN 1 AR
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KAJIAN PUSTAKA

1. Kajian rustaka

Kajian pustaka merupakan suatu penjelasan yang terkait dengan arah
perencanaan, seningga Q1periukan Kekayaan yang 1€pin aalam menggail iierawr
yang ada agar mempermudah kerja perencanaan yang dilakukan.

palam operasional Keglatan relapunan yang menjaal sasaran utama
pelayanan pelabuhan adalah para pengguna pelabuhan. Dalam hal ini sangat
aiperiukan aganya 1dentrikasl Karakier penguna Felabunan yang berrujuan untuk
mengetahui tingkat pelayanan eksisting Pelabuhan. Para pengguna Pelabuhan
dapan dipedakan menjadl Deperapa ]enis rergantung aari Keperiuan aan tujuan
beraktifitas didalam lingkungan pelabuhan, antara lain adalah calon penumpang
Kapal, para penganiar, dan perugas Felabunan.

Dengan adanya kajian pustaka Pelabuhan maka seorang perencana dapat
melakukan analisa terhadap ungkat pelayanan eksistng Pelabuhan seningga

kedepannya mampu memberikan masukan terhadap perbaikan sistem pelayanan

pelabunan. [ MILIK
L -

PERPUSTAKAAR
9 11 Tonis Dalohnhan ~

ITRA !fn A R
11 {d A ANG

Merupakan jenis dari pelabuhan yang ada di lingkup nasional dengan

pempAgIan DErgasarkan KIritera garl iungsl yang QlDErKan pelapunan lermasuk
lujuan pelayaran dan kapasitas penanganan jumlah barang dan penumpang kapal.
Jenis pelabuhan antara lain adalah’:
a) Pelabuhan Utama adalah pelabubhan yang fungsi pokoknya melayani
Keglalan angkuran laut daiam negeri aan internasionai, aiin muat angkuran

laut dalam negeri daninternasional dalam jumiah besar, dan sebagai tempat

20(110/01/0%/jcnis-pciabuhan/

L B i . . .
- hup:/fauliall84001 . wordpress.com/2



asal tujuan penumpang dan/alau Darang, Serid angkutan penyeoerangan
dengan jangkauan pelayanan antar provinsi.

D) Feiabunan Fengumpuiadaian peiabunan yang fungsi pokoknya meiayam
kegiatan angkuian laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri
daiam jumian menengan, dan sepagal tempat asai Tuyjuan penumpang darnyatau
barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antar
provinsi.

¢) Pelabuhan Pengumpan adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
Kegiatan angkutan iaut daiam negeri, ailh muat angkutan iaut daiam negeri
dalam jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama dan
peiabuhan pengumpui, dan sebagal tempat asai Tyjuan penumpang dan/atau
barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan dalam
provinsi.

d) Pelabuhan Laut adalah pelabuhan yang dapat digunakan untuk melayani
kegiatan angkutan iaut dan/atau angkutan penyeberangan yang terietak di iaut

atau di sungai.

Z.Z. Karakier Kegiaian dan Tingkai Feiayanan iksising Feiabuban
Pclayanan transportasi adalah jasa yang discdiakan olch pcnycdia jasa
transportasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna jasa tramportasiz.
Pada bagian ini akan memberikan penjelasan tentang jenis kegiatan yang
beriangsung diatas Kawasan Peiabuhan dan sarana dan prasarana pendukung yang

dapat memberikan pelayanan terhadap para pengguna pelabuhan.

Z.Z.1. Rarakier Regiaian Feiabunan

Kegiatan-kegiatan yang terjadi pada dasarrnya merupakan kegiatan
pongkar muat barang yang didommnasi oien barang potongan serta dengan
tersedianya fasilitas-fasilitas yang menunjang pelabuhan barang adalah adanya

tempat penumpukan barang berupa gudang untuk barang dan juga kKegiatan berupa

“ Ir.Sakti Adji Adisasmita, M.Si,M.Eng.Sc.,Ph.d. Perencanaan Pembangunan ‘I'ransportasi (Graha
1
1
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naik dan turun penumpang dan Keglawn ndlk dan [urun penumpang  yang

memerlukan fasilitas penanganan penumpang berupa terminal penumpang.

Z.2.2.Tingkat Feiayanan fksisung Feiabunan

Tingkat pelayanan adalah suatu strategi dasar bisnis yang menghasilkan
barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen internai dan
eksternal, secara eksplisit dan implisit. Strategi ini menggunakan seluruh
kemampuan sumber daya manajemen, modai, teknoiogi, peraiatan, materiai,
sistem dan manusia perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa bernilai
tambah bagl masyarakat dan memberikan keuntungan pada perusanaan.

Faklor — fuklor yang mempengaruhi penilaian kualitas layanan menurut

Zetham], Parasuraman dan Berry (1990) adalah sebagai berikut’ :

1. Word of mouth communication, apa yang didengar pengguna jasa dari
pengguna jasa iain meiaiui percakapan dari muiut Ke muiut merupakan faKtor
potensial untuk membentuk penilaian kualitas pelayanan oleh pengguna Jasa.

Z. Personai needs, Kebuwuhan pribadl akan menimbuikan Kuailtas peiayanan
dalam tingkatan yang berbeda, tergantung karakteristik individu dan situasi
kondis1 iapangan.

3. Past experience, pengalaman masa lalu pengguan jasa sehubungan dengan
penggunaan jasa dimaksud ataupun yang serupa.

4. External communication, komunikasi eksternal dari penyedia jasa memainkan
peranan penting daiam membentuk Kuaiitas peiayanan pengguna jasa, meiaim
komunikasi eksternal faktor harga/tarif memegang peranan sangat penting.

Unwk penijaian Kuaiitas tentang peiayanan, ditemukan sepuiuh dimensi
yang mempengaruhi kualitas pelayanan (Zenthaml, Parasuraman dan Berry,

1990), yaitu *:

1. Tangibles: fasilitas yang tampak nyata, peralatan personil dan peralatan atau

maieriai kKomunikasi.

* hitp://cprints.Undip.ac.id/15650/1/indri Nurvia puspita R.Pdf
* Ibid



i1

Z. Kelabuuwy: kemampuan uniuk dapal menjanjikan iayanan yang busa
diandalkan atau ditentukan dan secara akurat.

3. IKesponsiveness: Kemauan untuk dapat memoaniu cusiomer dan menyediakan
layanan yang dijanjikan dan cepat tanggap dalam memecabkan permasalahan
dari customer.

4. Competence: peningkatan permintaan keahlian dan pengetahuan untuk
menyediakan jiayanan.

5. Courtesy: kesopanan, respon, kehati - hatian dan keramahan untuk
perhubungan dengan cusromer.

6. Credibility: kepercayaan, bisa dipercaya, jujur dalam menyediakan layanan.

/. Security: aman dari bahaya, resiko dan keragu - raguan.

8. Access: pendekatan dan adanya kontak karena kasus.

Y. Communicarion: menjaga customer dengan diinformasikan daiam bahasa
yang dapat dimengerti oleh mereka dan mendengar keluhan dari customer.

10. Understanding the customer. membuat penawaran untuk mengetahui
keinginan customer dan kebutuhan mereka.

ilngkat peiayanan Peiabunan sangat ditunjang oien Iasliltas — fasiiltas
yang ada di kawasan Pelabuhan dan menjadi persyaratan yang mutlak dimiliki

oien peiapunan.

Z.3. darana dan Prasarana ¥eiabunan

kapal laut diusahakan oleh suatu perusahaan pelayaran untuk mengangkut
parang dan/ atau penumpang. Keunmngan yang diperoien iFerusanaan tersebut
tergantung banyak faktor seperti banyak/ sedikitnya barang dan penumpang yang
daingkut, waktu peiayaran kapal, waktu singgan di Peiabunan, dan sebagainya.
Waktu pelayaran dipengaruhi oleh kecepatan kapal. Kapal yang berlayar dengan
kecepatan penuh akan memakan bahan bakar yang banyak, sebailknya jika teriaiu
lambat dapat mengacaukan jadwal pelayaran dan kemungkinan kerusakan (busuk)
barang yang diangkut. i51asanya kapai beriayar dengan kecepatan ekonomis, yaitu

suatu kecepatan dimana pengeluaran biaya adalah serendah mungkin.
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Perbagal kegidaian yang ada dipeiabuban antara iain meiakukan pongkar

mual barang dan menaik-turunkan penumpang, penyelesaian surat-surat

adminisirasi, pengisian bahan bakar, reparasi, penyediaan perbekaian dan air

bersih, dan sebagainya. Untuk bisa memberikan pelayanan yang baik dan cepal,

maka pelabuhan harus bisa memenuhi beberapa persyaratan berikut ini” :

1.

Harus ada hubungan yang mudah antara transportasi air dan darat seperti
jaian raya dan Kereta apl, sedemikian seningga parang-parang dapat diangkut
ke dan dari Pelabuhan dengan cepat dan mudah.

Peiabuhan berada d1 suatu iokasl yang mempunyal daerah beiakang (daeran
pengaruh) subur dengan populasi penduduk yang cukup padat.

Peiabuhan harus mempunyai kedaiaman air dan iebar aiur yang cukup.
Kapal-kapal yang mencapai pelabuhan harus bisa membuang sauh selama
menunggu untuk merapat ke dermaga guna bongkar muat barang atau mengisi
bahan bakar.

Peiabuhan harus mempunyai fasiiitas bongkar muat barang (kran, dsb) dan
gudang-gudang penyimpanan barang.

Feiabunan harus mempunyai rasiiitas-fasiiitas untuk reparasi kapai-kapai.

Untuk memenuhi persyaratan tersebul umumnya pelabuhan mempunyai

bangunan-bangunan berikut’:

1.

Pemecah gelombang, yang digunakan untuk melindungi perairan pelabuhan
darl gangguan geiompang. (jeiombang besar yang datang dari iaut iepas akan
dihalangi oleh bangunan ini. Apabila daerah perairan sudah terlindung secara
aiamian, maka ndak diperiukan pemecan geiomboang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

MHWL AQ— Boton
- — (\ [ K JNE S K B e 3 4

Sist Laut . Siai Pelabuhan

\’?’QVQ Batu &x.%"\

- 2 IV e W Y 3 Bl ol ’ ! A K L2 13 !
< Batu Pelindung B&tu Pelindung

nrnf N ir Raml’mno Tnatmndtn CFR DF PFLARIIHAN (Reta Offcet Perim FT-1IGM
. cetakan ke-7 ¥ og}an.arta Februari 1996) T1al 27-28
® Ibid Hal29-30
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GAMDAr Z.i Femecan Geiompang sisi miring

Alur pelavaran_ vang herfunpsi untuk menparahkan kanal-kanal vane akan
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Apabiia laut dangkal maka harus dilakukan pengerukan untuk mendapatkan

kedalaman yang diperiukan.

IS m

MILIK
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Gambar 2.2 Alur Pelayaran

Koiam pelabunhan, merupakan daeran perairan dimana Kapal beriapun untuk
melakukan bongkar muat, melakukan gerakan untuk memutar {di kolam
putar), dan sebagainya. kolam pelabuhan harus teriinaung dari gangguan
gelombang dan mempunyai kedalaman yang cukup. Dilaut yang dangkal
diperiukan pengerukan untuk mendapatkan keaalaman yang direncanakan.

Dermaga, adalah bangunan pelabuhan yang digunakan untuk menambatkan
kapai dan merapatkannya pada waktu bongkar muat baran. Ada dua macam
dermaga yaitu yang berada di garis pantai dan sejajar dengan pantai yang
disebut gual atau waarf; dan yang menjorok (Legak 1urus) pantal diseout prer.
Pada pelabuhun barang, dibelakang dermaga harus lerdapal halaman yang

CUKUp 1uas UNtuK menemparkan parang-parang seiama menunggu pengapaian
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alau angkutan ke daral. Dermaga im juga dliengkapl dengan Kran untuk
mengangkut barang dari dan ke kapal.

Alat penamoat, digunakan uniuk menamoaikan kapal pada wakiu mereapat
didermaga maupun maupun menunggu diperairan sebelum bisa merapal ke
dermaga. Aiat penambat bisa dlietakkan di dermaga atau diperairan yang
berupa pelampung penambat. Pelampung penambat ditempatkan didalam dan
d1 iuar perarran peiabuhan. Bentuk iain dari peiampung penambar adaiah
dolphin yang terbuat dari tiang-tiang yang di pancang dan di lengkapi dengan
aiat penamboat.

Gudang, yang terletak di belakang dermaga untuk menyimpan barang-barang
yang harus menunggu pengapaian.

Gedung terminal untuk keperluan administrasi.

i‘asiiitas bahan bakar untuk kapai.

Fasilitas pandu kapal, kapal tunda dan perlengkapan lainyang diperiukan
untuk membawa kapai masuk/ keivar peiabuhan. Untuk kapai-kapal besar,
kelua/ masuknya kapal dari / ke pelabuhan tidak boleh dengan kekuatan
{mesinjnya sendiri, sebab perputaran baiing-baiing kapai dapat menimouikan
gelombang yang dapal mengganggu kapal-kapal yang sedang melakukan
pongkar muat barang. Uien i kapai harus di heia oien kapai wunda, yaiu
kapal kecil bertenaga besar yang dirancang khusus untuk menunda kapal.
Peraiatan bongkar muat barang Seper Kran darat, Kran apung, kendaraan
untuk mengangkat/ memindahkan barang seperti forklift.

rasiinas-iasiias iam untwk Keperiuan penumpang, anak buan kapai, dan
muatan kapal seperti Dokter pelabuhan, karantina, bea cukai, imigrasi,

keamanan, dan sebagainya.

2.3.1. Fasilitas Pelabuhan

iviuatan yang diangkut kapai dapat dibedakan menjadi barang potongan,

barang curah dan peti kemas. Barang potongan terdiri dari barang satuan seperti

mobii, mesin-mesin, materiai yang ditempatkan daiam bungkus, koper, karung,

atau peti. Barang-barang ini memerlukan perlakuan khusus dalam

pengangikutannya untuk menghindari kerusakan. Barang curah terdir1 dari barang
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jepas dan udak di Dungkus/dikemas, yang dapal dituangkan aiu dipompa
kedalam kapal. Barang-barang ini dapat berupa biji-bijian (beras, jagung, gandum,
dsp), buiiran atau Datu bara; atau bisa juga DErbeniuk cairan Seperu minyak.
Karena angkutan barang curah dapat dilakukan lebih cepat dan biaya lebih murah
dari pada daiam bentuk kemasan, maka beberapa barang yang duiunya daiam
bentuk kemasan sekarang diangkut dalam bentuk lepas. Sebagai contoh adalah
pengangikutan semen, guia, beras, dan sebagainya. Peu kemas adaian peu besar
yang didalamnya diisi barang. Biasanya peti kemas diangkut dengan kapal khusus
yang disebut dengan Kapai peu kemas, sedang didarat diangkut dengan wuk tratier
dan kereta api.

Penanganan muatan d1 peiabuhan diiakukan diterminai pengapaian yang
disesuaikan dengan jenis muatan yang diangkut. Terminal merupakan tempat
untuk pemindanan diantara sistem pengangkutan yang berbeda yaitu dari
angkutan darat keangkutan laut dan sebaliknya. Masing-masing terminal
mempunyai bentuk dan fasilitas berbeda. lerminal barang potongan (general
cargo terminal) harus mempunyai perlengkapan bongkar muat berbagai bentuk
barang yang bDerbedd. ierminai Darang curan Diasanyan direncanakan uniuk
tunggal guna; dan mempunyai peralatan bongkar muat untuk muatan curah.
iJemikian juga terminai peil kemas Knusus menangam muatan yang dimasukkan
dalam peli kemas. Berbagai jenis terminal lersebut dapatl berbeda dalam satu
peiabunan, dan ietak antara termunai saru dengan yang jainnya dapat
berdampingan.

UNmK mendukung penanganan muatan dipeiabunan, seiamn Iasiiinas
pelabuhan yang berada diperairan seperti alur pelayaran, pemecah gelombang,
dermaga, aiat penambat dan sebagainya; diperiukan puia iasiiitas yang ada didarat
seperi gudang laut, gudang, bangunan pendingin, gedung administrasi, gedung
pabean, kantor poiisi, kantor keamanan, ruang untuk buruh/pekerja pe4iabunan,
bengkel reparasi, garasi, rumah pemadam kebakaran, dan rumah tenaga. Sebagai
tambahan untuk terminai pengiriman barang curah harus diiengkapi aengan

elevator, silo, tangki, penyimpanan, gudang-gudang untuk gula, pupuk dan
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sebagainya. Sedangkan uniuk terminai peu kemas diperiukan gudang penyoriiran,

garasi perawatan, menara kontrol.

Z.3.1.1. darana gan Frasarana peiayanan uniuk kapai di peiabunan

Perencanaan pelabuhan harus memperhatikan berbagai faktor yang akan
perpengaruh pada bangunan — bangunan peiabuhan dan kapai — kapai yang akan
berlabuh. Ada tiga faktor yang harus diperhatikan yaitu angin, pasang surut dan
geiombang.geiombang yang menyerang bangunan pantai akan menimbuikan gaya
— gaya yang bekerja pada bangunan tersebut. Bangunan harus tetap aman terhadap
gaya geiomoang yang oekerja padanya.

Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran sangal penling dalam
sisiem angkuian jaut. Hampir semua Darang 1mpor, €kspor dan muatan daiam
jumlah sangat besar diangkut dengan kapal laut, walaupun diantara tempat-tempat
dimana pengangkutan dliakukan terdapat fasliiltas angkutan iain yang Derupa
angkutan darat dan udara. Hal ini mengingat kapal mempunyai kapasitas jauh
iebin besar dart pada sarana angkutan ijamnya. devbagal contoh pengangkuian
minyak yang mencapai puluhan bahkan ratusan ribu ton, apabila harus diangkut
dengan truk 1angki diperiukan ribuan Kendaraan. iengan demikian untuk muatan
dalam jumlah besar, angkutan dengan kapal akan memerlukan waktu lebih sedikit
dan biaya iebin murah. Seiamn 1u untuk angkutan barang antiar puiau atau negara,
kapal merupakan satu-satunya sarana yang paling sesuai.

iviaksimal atau tidaknya kuaiitas peiayanan dipeiabuhan sangat ditentukan
oleh kinerja pelabuhan yang didukung dengan adanya fasilitas penunjang
dipeiabuhan tersebut, dan juga iahan yang ada sudah sudah memenuhi kriteria
sebagai pelabuhan yang akan nantinya menjadi salah satu andalan daerah sebagai
roda penggerak ekonomi masydrakai. iengan tersedlanya Iaslinas di peiabunan
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dan operasional fasilitas pokok,
Iasiilias fungsionai, dan Iasiiias penunjang yang berfungsl sepagal penggerak

kegiatan operasional pelabuhan.
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Peningkatan Peiayanan dan Uperasionai Faslilias FOKOK yang merupakan

{asilitas fisik yang harus ada di pelabuhan yang berfungsi sebagai penggerak

pelabuhan, pada umumnya berupa bangunan fisik":

1.

Dermaga

iermaga, adaian Dpangunan peiabunan yang digunakan untuk

menambatkan kapal dan merapatkannya pada waktu bongkar muat barang.

Ada dua macam dermaga yamu yang perada dl garls panial dan sejajar

dengan pantai yang disebut quai atau wharf, dan yang menjorok (tegak

ifurus) pantai disebut pier.

% Ukuran panjang dermaga minimal 80% dari panjang kapal, dengan
asums] pintu Kejuar penumpang dan barang berada disisi depan dan
belakang kapal.

remecan Ueiombang

Pemecah gelombang, yang digunakan untuk melindungi perairan

peiabuhan dari gangguan geiombang. eiombang besar yang datang dari

laut lepas akan dihalangi oleh bangunan ini.

% Pemecah geiombang terbagi menjadi dua jenis yaitu yang alami dan
buatan. Dimensi pemecah gelombang tergantung pada kedalaman air,
unggl pasang surut, unggl geiomoang, pe pemecan geiomoang dan
bahan Kkonstruksi. Elevasi puncak bangunan minimal 1 meter
didasarkan pada muka air pasang terunggl dan dinrung menggunakan
run up gelombang,.

Koiam Peiabuhan

Kolam pelabuhan, merupakan daerah perairan dimana kapal berlabuh

untuk meiakukan pongkar muat, meiakukan gerakan untuk memuiar (di

kolam putar), dan sebagainya. Kolam pelabuhan harus terlindung dari

gangguan geiombang dan mempunyai kedaiaman yang cukup.

? prof. Dr. ir. Bambang Triatmodjo, CES., DE, PELABUHAN, Beta Offsct Perum FT-UGM,
cctakan kc-7 Yogyakarta Februari 1996
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a. Luas koiam puiar yang digunakan unuk menguban aran Kapai

minimum adalah luas lingkaran dengan jari-jari 1,5 kali panjang total

Kkapai (Loa) darl kapai terpesar yang menggunakannya.

. Dengan memperhilungkan gerak osilasi kapal karena pengaruh alam

seperti geiompang, angin dan arus pasang surut, kedaiaman koiam
pelabuhan adalah 1,1 kali draft kapal pada muatan penuh dibawah

eievasl muka air rencana.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berkut ini:

iabei. 2.1
Kcdalamaan kolam pelabuban
| Kapal Penumpang |

Bobot Kedaiaman (m)

500 3.5

1000 4,0

2000 4.5

3000 5,0

sonn A0

8000 0.5
10.000 7,0
i3.00u T2
20.000 3,0
30.000 10,0

Sumber: PELABUHAN, Prof. Dr. Ir. Bambang Iriatmodjo, CES., DE,

Liiiipu Suai
Lampu suar, berfungsi untuk penunjuk arah pada kapal-kapal yang akan
periabuh d1 peiabuhan.

a) Pembangunan mercu suar dapat dibangun didaerah yang berbahaya

untuk Kegiatan peiayaran dan dibangun dikarang. Bentuk
bangunannya adalah berbentuk konstruksi menara yang tinggi dengan
iampu suar yang berada dipuncak menara. Menara harus cukup tnggi
sehingga lampu suar dapat dilihat oleh kapal yang sedang mendekat,

paiing tidak dari jarak 32 km.

5. Apron dan gudang
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pasiiitas Ini terietak di Dagian dermaga uniuk menyimpan barang-parang

yang harus menunggu pengapalan. Untuk fasilitas ini biasanya hanya

digunakan oien peiabunan parang, yang biasa digunakan oien kapai-kapai
pengangkul barang.

a) Lebar apron tergantunga pada fasiiitas yang ditempatkan diatasnya,
seperti jalan untuk truk dan/atau kereta api, kran, alat pengangkut
iainnya seperti forkiift, kran mobii, gerobak yang diarik traktor, dan
sebagainya. Biasanya lebar apron adalah antara 15 dan 25 meter.

bp) Gudang merupakan iasiiitas yang meiayam Keperiuan menyimpan
barang dalam waktu lama dan dibangun agak jauh dari dermaga
dengan aiasan ruang yang tersedia di dermaga biasanya terbatas dan
hanya digunakan untuk keperluan bongkar muat dari dan/atau kekapal.
Ukuran besar dari gudang adaiah antara 10% — 20% dari iuas totai

dermaga.

2.3.1.Z. Sarana dan Prasarana Peiabuhan Untuk Peningkatan Feiayanan
penumpang di pelabuhan
Froses 1denuiikasi sarana dan prasarana peiabuhan pertujuan daiam hai i1
adalah peningkatan kinerja fasilitas penunjang pelabuhan yang berfungsi melayani
caion penumpang di peiabuhan, sehingga mampu mempermudan atau
memperlancar kegiatan pelayaran dan memberikan pelayanan bagi penumpang
kapai.
1. Penggolongan Terminal Penumpang Kapal Laut®
1. lerminai Yenumpang kelas A

Dengan kriteria:

4) Bangunan permanen atau pangunan arsiiekiur daeran yang knusus sebagal
lerminal penumpang yang memiliki ruangan ber-AC untuk calon
penumpang dan tempat duduk Kuilt imitasi atau jiber giass dan ruangan
pengantar/ penjemput yang ber-AC atau kipas angin yang terpisah dengan

ruangan caion penumpang.

8K cputusan Mcntcri Perhubungan No. KM 64 / Th 1994, TPKL



D) iviemiiiki fasiiitas iain yang erdiri dari:

1) Ruangan pejabat penting (VIP room)
Z) Kuangan informasi

3) Ruangan pelayanan kesehatan

4) ‘iempar ibadan

5) Kantin dan toko cindera mata

7) Tanda bahaya

§) 1atasuara

9) Alat pemadam kebakaran

i0) Aiat penyeiamar keceiakaan di air (peiampung)
11) Tempat sampah

12) Kotak pos

13) Telefon umum

i4) Lapangan parkir yang cukup

2. Terminal Penumpang Kelas B

Dengan kriteria:

a)

b)

Bangunan permanen atau bangunan arsiteklur daerah yang khusus sebagai
dilengkapi dengan kipas angin dan lempat duduk serla ruangan untuk
pengantar/penjemput.

Memiliki fasilitas lain yang terdiri dari:

i) Kuangan informasi

2) Tempat ibadah

3) Totiet pria dan wanita

4) Pengeras suara

3) Aiat pemadam kebakaran

6) Alat penyelamat kecelakaan di air (pelampung)

7) Tempat sampan

8) Tempat P3K

9) ieiefon umum



1U) Lapangan parkir

Terminal Penumpang Kelas C

(5]

pengan Krieria:

a) Bangunan gedung semi permanen khusus untuk lerminal penumpang atau

gedung UNIUK Sementara aigunakan UNtuK menampung penumpang yang

memiliki ruangan khusus untuk penumpang.

D) Iviemiilki Iasiiias lain yang terdiri aart:

1) Tempat ibadah

Z) Tloilet pria dan wania

3) Pengeras suara

4) Alat pemadam kebakaran

5) Alat penyelamat kecelakaan di air (pelampung)

0) lempat P3K

2. Perhitungan Besaran Ruang Fasilitas Pelabuban

perhitungan besaran jumian ruang yang akan digunakan untuk fasiiitas

pelabuhan digolongkan menjadi fasifitas Utama, Fasilitas Pengelola, Fasilitas

Fenunjang, aan rasiias Fenunjang Uiuas.

Perhitungan besaran ruang dilakukan berdasarkan’:

a) Kapasitas penumpang pada Kapal yang paing oesar

1) Embarkasi  : 892 orang = 446 orang/jam

Z) Leparkasl : 311 orang = 4Ud orang/jam
3) Pengantar :1:4=2892:4 =223 orang/jam
4) Penpjemput  :1:>=811:>= 10Zorang/jam

5) Pengelola : 99 orang

D

Asumsl ratio pergerakan orang/jam

1) Lama jam puncak sekitar 3 jam

e ——

——

BRIl L 1 K

»E M PUS TA KA AR

2

Z) Wakm Kedatangan penumpang ke 1PKL seKiar | jam sepeium Jaawal

keberangkatan kapal.

1. basias vrama

Qg - e o~ o .
© John Hancock, Timc Savers dtandart
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Pasiiitas utama peiabuhan dibagi menjadl dua jenis yaitu bmbarkasi
(keberangkatan), dan Debarkasi (kedatangan). Pembagian dilakukan berdasarkan

fungsi peiayanan dari masing- masing fasiiias.

Embarkasi (keberangkatan) fasililas utamanya antara lain:

a) Curb dide

b) Hall Keberangkatan

¢) Kuang informasi

d) Loket tiket

e) DBagage handiing area

f Check in area

g) Waitlng Area

h) Koridor dermaga embarkasi

1) Empiasemen Dermaga Embarkasi

Debarkasi (kedatangan) fasilitas utamanya antara lain:

a) Curb side
b) Hall kedatangan
c) DBaggage ciaim area
d) Waving gallery
) Areaiayanan bagage ciaim
f) Kondor dermaga debarkasi
Iasiiitas Pengeioia
Kapasitas pengelola internal: 80% x 99 orang = 80 orang
Prosentase kapasitas masing-masing unit:
Ruang Adpel dan staf TU
Kuang Syanbandar dan stai
Ruang radio pantai dan staf
Kuang iaia dan perbantuan
Ruang kepala Embarkasi-Debarkasi dan divisi KPLP
Kuang Perusahaan peiayaran
Ruang maintenance dan cleaning service

Kuang unit service kapai

: 5% = 4 orang
: 3% = 4 orang
: 5% =4 orang
: 3% = 4 orang
: 15% =12 orang
:10% = § orang
: 15% = 12 orang

: 40% = 32 orang



3. ifasiiitas Penunjang
Fasilitas penunjang berfungsi sebagai penunjang operasional fasilitas

utama peiabunan untuk dapat peroperasi menjadi iebih maksimai. Fasiiits yang
dimaksud dibagi menjadi dua yailu fasilitas penunjang Umum dan fasilitas
penunjang i nusus.

Fasilitas penunjang Umum:

a) Caietana

b) Musholla

c) Lavatory

Fasilitas penunjang Khusus:

a) Kuang kesehatan

2.3.Z. Aiat Yemandu Pelayaran
Alat pemandu pelayaran diperlukan untuk keselamatan, efisiensi dan
kenyamanan peiayaran kapai. Aiat ini dapat digunakan di sungai, saiuran,
pelabuhan dan di sepanjang pantai; sehingga pelayaran kapal tidak menyimpang
dari jaiurnya. Seiain sebagai pemandu peiayaran, aiat ini juga perfungsi sebagal
peringatan pada kapal akan adanya bahaya, seperli karang, (empal-tempat
dangkai, dan juga sebagai pemandu agar kapai dapat beriayar dengan aman ai
sepanjang pantai, sungai, saluran serla memandu kapal masuk ke pelabuhan. Alat
pemandu peiayaran ini bisa berupa konstruksi tetap arau konstruksi terapung yang
di lengkapi dengan menara api, bel, bunyi peringatan lain dan radar. Alat
pemandu pelayaran tersebut telah di standarisasi. Berikut adalah jenis-jenisnya'’ :
» Alat Pemandu Konstruksi Tetap
Alar pemandu peiayaran dengan konstruksi tetap dapat di bedakan menjadi
tiga macam yaitu:
i. Kambu peiayaran pada pier, wharj. doiphin
Untuk mengetahui batas-batas dari pier, wharf, dolphin penambat dan
bangunan-bangunan iainnya, maka rambu suar ditempatkan pada ujung-

- D, -

" prot. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo, CES., DE, PELABUHAN (Beta Offset Perum FI-UGM,

cotakai ke-7 Yogyakarta Febiuari 1996) Hal 251 - 258
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UjuNg DANgUNAN [4S114s [erseput. UNiuk doipnin gan DANZUNAn yang kecii
di tempatkan satu buah rambu. Biasanya rambu yang mengeluarkan
cahaya (lampu) IErsepur perwarna puin yang ai pasang paga pangunan.
Cahaya tersebut biasanya menggunakan sumber cahaya listrik.

Kambu suar pada pemecan gelomoang dan pantal

Rambu suar ini merupakan konstruksi tetap yang di tempatkan di ujung
pemecan gelombpang pada muiul pelabunan gan diiempar-tempat yang
berbahaya bagi kapal. Bangunan ini di buat dari konstruksi rangka baja
perbentuk menara dengan Sumper canaya beraga dl puncak bangunan.
Sumber cahaya bisa berupa tenaga listrik dari pantai, baterai atau gas
aceryline. Apabiia diperiukan pada puncak menara di pasang radar

reilektor.

Sumber Cahaya

Gambar 2.3 Rambu Suar Pada Pemecah Gelombang

iviercu >suar
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iviercu suar adaian KONSITUKS] bangunan yang unggl dengan iampu suar di
tempatkan di puncaknya. Bangunan ini biasanya di dirikan di suatu titik di
pantal guna memandau Kapal yang akan menuju pelapunan. Iviercu suar
juga dapat di tempatkan di karang, gosong atau di tempal yang berbahaya
untuk pelayaran. viercu suar pisa 4l bual darl pasangan pam dan
konstruksi baja, dan harus cukup kuat untuk bisa menahan serangan
gelombang. ivienara narus cukup unggi seningga iampu suar aapat a1 1inat
oleh kapal yang sedang mendekat, setidaknya dari jarak 32 km, dengan
memperhatikan Dentuk bumi yang puiat.

Cahaya lampu suar bisa putih atau berwarna dan berkelap-kelip, dan
sumper tenaganya bisa berasal aarl arus ISk, bateral atau gas aceryline.
Berkelap-kelipnya cahaya dihasilkan oleh motor listrik yang memutar
lampu. Ada juga mercu suar yang di lengkapi dengan sinyal yang
memberikan berbagai macam suara. Sinyal ini di gunakan apabila cuaca
berkabut. Kadang-kadang mercu suar di lengkapi dengan stasiun radio
yang dapat mengirimkan sinyai ke segala arah untuk menuntun kapal. Di
indonesia erdapat sekitar 11U METCU SUAT yang Derada di sekildr puiau
Sumatra (40 buah), pulau Jawa (21 buah), pulau Kalimantan (16 buah),
Suiawesl (1> puan), Kepulauan iNusa lenggara (/ ouan), Kepulauan

maluku (4 buah), dan Irian (7 buah).

Permancar cahaya

e

g
A I
sonli

Motor listrik
pemutar lampu
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Ruang pelayanan -
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» Alat Pemandu Pelayaran Konstruksi Terapung



Aldl pemandu Upe Inl DErupa pelampung (DuOy) yang di Ielakkan di suaiu
tempat terientu. Pelampung ini di beri alal pemberi peringatan yang bisa
perupa lampu, pemantul geiomopang raaar (raaar reflexior), bel atau ounyl
peringatan lainnya, tergantung pada penggunaannya. Sumber cahaya berasal
aarl parteral liSTTIK atau gas. Uas 1Nl dl masukkan dalam ruangan gas yang aaa
dalam pelampung dan cukup untuk menyalakan lampu siang dan malam
dalam beberapa buian. Fada upe Ini aiat pemandu pelayaran dapat brupa Kapal

rambu suar atau pelampung dengan bentuk yang telah di standarisasi.

Gampal Z.0 1 Claiipiig namvu Suai
1. Kapal Kambpu duar
Di suatu lokasi dimana sulit dibangun mercu suar, maka kapal kecil
dengan bobot dUU Ton dapa di gunakan untuk mengganukannya. Kapai ini
bisa di awaki atau tidak yang di lengkapi dengan lampu otomatis dan
sinyal kabut. .ampu biasanya di tlempatkan pada Keuinggian ¥ — [Z m a1

atas muka air. Peralatan cahaya terdiri dari empat pasang cermin pemantul
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yang di rempatkan di sekeiliing iampu dan dapat berputar pada kecepatan
tertentu untuk memancarkan jumlah tertentu kilatan cahaya. Lambung
kapai rambu suar biasanya di cal berwarna meran dan nama stasiun di cat
pulih pada ke dua sisinya. Sumber lenaga kapal ini biasanya berasal dan
mesin uap atau diesei. Untuk pengoperasian iampu biasanya d1 gunakan
generator. Kapal ini bertambat pada satu jangkar.

2. Peiampung
Pelampung (buoy) juga digunakan sebagai alat bantu pelayaran yang di
angker pada suaru termpat yang di anggap tepat. Peiampung in1 bisa di1 beri
lampu atau tidak, atau bisa juga di beri radar pemantul, bel atau bunyi
peringatan, yang di sesuaikan dengan penggunannya. Lampu mercu suar di
Jetakkan di atas pelampung dan di beri lampu berwarna yang di sesuaikan
dengan penggunaannya. Sumber cahaya di peroieh dari baterai atau gas
acetyline. Pelampung dicat menurut lokasi dan kegunannya. Jenis
peiampung iampu suar yang ada adaian antara iain berbentuk tiang (spar
buoy), kaleng (can buoy), nun buoy, bola (spherical buoy), pelampung
bercahaya (fighted buoy), peiampung dengan tanda suara (sound warning
buvy), dan sebagainya. Pelampung berbentuk tiang, kaleng dan nun buoy
tidak mempunyai cahaya, sedang peiampung yang berbentuk boia ada
yang bercahaya alau tidak. Cahaya pada pelampung adalah cahaya lampu.
Peilampung dengan peringatan suara juga bercanaya, yang di iengkapi
dengan bel, terompet, atau peluit. Pemberian wamna dan penomoran
peiampung adaiah seragam di seiurun kawasan yang di sesuikan dengan
posisinya, yaitu di sebelah kanan atau kiri kapal yang akan masuk dari
arah iaut mengikun arahn aiur.
Untuk mempermudah dalam proses identifikasi sarana dan prasarana

peiabuhan, maka penuiis membedakan antara sarana dan prasarana yang meiayani

pengguna pelabuhan dan kapal yang berkegiatan di kawasan pelabuhan.



Z.4. Definisi Judui Feneiitian

!\J

Merupakan pengertian yang berkaitan dengan judul dari penelitian ",
Feiabunan adaian suatu perairan jauvsungai dengan kedaiaman cukup guna
bertambalnya kapal dengan aman dan hambatan gelombang Karenanya
tempat tersebut dapat diiakukan dengan kegiaran pongkar muat muatan dan
asal ke tujuan yang dikehendaki
Keburunan pengembangan adaian saian samu aspek psikoiogis yang
menggerakkan mahluk hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar
(alasan) berusaha untuk mengembangkan potensi kearan sasaran yang
dikehendaki.

Prasarana: Segaia sesuatu yang merupakan penunjang  utama
terselenggaranya suatu proses
Sarana: Segaia sesuatu yang dapat dipakai sebagai aiat atau media daiam
mencapai maksud atau tujuan
peningkatan peiayanan, mempertinggi; memaksimaikan perihal atau cara
melayani, kemudahan yg diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau

peiayanan jasa.

' K amus Besar Bahasa indoncsia
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METODOLOGI

ivietodoiogl merupakan cara-cara yang aitempun daiam menganalisa suatu
permasalahan  perencanaan  serta  mencari alternatif penyelesaian  atas
permasaianan yang ada, dengan cara mengumpuikan qaia — @ata yang ada ai
lapangan kemudian dilakukan proses analisa untuk mengetahui dan memberikan
aranan atau perbaikan ernadap Kurangnya sarana prasarana dan ungkat pelayanan

yang mungkin belum optimal.

3.1. ivierode Fengumpuian paga
1. Metode Pengumpulan data
a. Survey lapangan, survey yang aimaksud berupa pengamatan KOnaisl T1siK
dasar dan kondisi eksisting dan juga disertai wawancara kepada para
masyarakal yang memanraalkan jasa pelapunan untuk mendapatkan 1eor1
ataupun penjefasan konsep penataan pefabuhan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.
b. Survey instansi, berupa pengambilan data terhadap instansi-instansi terkait
sepert instansi BAPPEDA, 1Jinas Pernubungan, aept Kimpraswil.
¢. Study literatur atau kepustakaan Mencari buku-buku atau litcratur yang
mendukung proses penataan yang dapat dipergunakan sebagal landasan
teori.
5.z, iviewude rengoianan pata
a. Pengumpulan peta dasar dan site plan
rengumpuian peta dasar untuk mengetanui gambaran umum daeran pene'mlan.'
b. Pengumpulan data
ivietode atau teknik riset daiam studi ini adaiah observasi paruisipasi atau
pengamatan terhadap lapangan sccara langsung. Fakta-fakta yang ada di

japangan dirangkum secara langsung dalam bentuk pemetakan priiaku



terhadap keberadasn dan penggunaan fasiiitas public (pergerakan individuj
dan survey primer uniuk memberi gambaran kondisi wilayah studi secara
eksisung.

¢. Analisa

Keburuhan sarana dan prasarana peiabuhan umum berbeda untuk setiap
katagori atau kelas pelabuhan. Semakin tinggi kelas (fungsional) pelabuhan, maka
semakin kompieks sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Skaia peiayanan dan
luasan masing-masing fasilitas juga semakin besar, sehingga secara otomatis
keburuhan iahan juga semakin besar.

Hal ini memerlukan adanya proses analisa yang berkaitan dengan sasaran
dari peneiiian ini. Pada dasarnya proses anaiisa diiakukan untuk dapat
mengetahui tingkat pelayanan eksisting pelabuhan schingga dapat diketahui
keiemahan dan kekurangan dari peiayanan peiabuhan, dan memudankan jika ada

rencana penambahan dan perbaikan fasilitas pelabuhan.

3.3. ivietode Anaiisa

Tahapan analisa merupakan salah satu yang terpenting dalam studi ini.
ivietode anaiisa ini diiakukan unmk mewujudkan myjuan dan sasaran yang ingin
dicapai. Metode analisa merupakan alat untuk mewujudkan dan membahas

sasaran yang ingin diwujudkan baik secara kuaiitati dan Kuantitatif.

3.3.i. Anaiisa Karakier Fengguna Peinbuban

Analisa karakter pengguna pelabuban bertujuan untuk mengetahui karakter
pengguna jasa peiabuhan yang beraktifitas didaiam iingkungan peiabuhan dengan
cara membedakan dari berbagai pola dan karakter kegiatan yang dilakukan
difingkungan peiabunan.

Peran penting dari Pelabuhan adalah tempat berlabuh yang aman untuk
kapai seiain it fungsi peiabunan iainnya adaian diantaranya perfungsi meiayani
pelayaran, khususnya kapal-kapal yang melakukan aktifitas bongkar muat barang
dan penumpang aiau biasa disebut £or7 is e servant of shipping. Dan pentingnya

fungsi pelabuhan laut dalam menunjang industrialisasi didaerah pelabuhan, yang



perarti menempatkan peiabunan iaut sebagai acceleraior of deveiopment aiau
multiplier of indurtrialization’'.

Goiongan pengguna jasa angkuian tersebar daiam masyarakat (Saiim,
2004 :11) terdiri dari*:

a) Perusahaan-perusahaan industri, perusahaan-perusanaan peraagangan dan iain
sebagainya.

p) Pemakai jasa dari pihak pemerintah (government demand).

c) Pemakai jasa angkutan dalam masyarakat umum.

ivietode anaiisa yang digunakan untuk karakter pengguna peiabuhan adaian
dengan metode Analisa Deskriptif.

ivietode Dieskriptif adaiah suam metode daiam pencarian fakia status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu peristiwa pada masa sekarang dengan interpretasi yang tepa."’.

Analisa dilakukan berdasarkan hasil dari pengumpulan data dari beberapa
sumber yang menjadi acuan untuk pengumpuian data yang berupa sampie dari
perwakilan masing-masing karakter pengguna.

i. Jenis kegiatan
Untuk mengetahui secara spesifik kegiatan yang dilakukan dikawasan
peiabunan seningga diketahui poia aktfitas penguna peiabunan.

2. Lama berakltifitas
Setiap masing-masing pengguna peiabunan memiiiki kapasitas dan perbedaan
waktu atau durasi kunjungan, sehingga diperlukan adanya tindakan untuk
mengetahui iama akuifitas pengguna peiabuhan.

3. Lokasi beraktifitas
Bermyjuan untuk mengetahui karakter akuiitas pengguna peiabuhan sesuai

dengan tujuan atau kepentingan beraktifitas dilingkungan pelabuhan. Baik

! r Sakti Adji Adisasmita, M.Si,M.Eng.Sc.,Ph.d. Perencanaan Pembangunan Transportasi (Graha
1lmu, cctakan ke-1, Yogyakarta, Mci 2011). Hal 147

2 http://rcpository.usu.ac.id/bitstrcam/123456789/17668/4/Chaptcr%201.pdf

3 Dr. Hj. Sedarmayanti, M.Pd. Drs. Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, Penerbit CV.
ivandar Maju, 2002. Hai 33
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akuifitas yang terbaias arau tidak (erbatas ergantung peranan masing-masing
pengguna pelabuhan.
4. iujuan
Untuk mengetahui alusan para penumpang kapal dalam melakukan kegiatan
peiayaran meiaiui peiabunhan Suka Bangun
Dari beberapa variabel diatas akan didapatkan data-data yang diperlukan

untuk meiakukan proses anaiisa dari karakter pengguna peiabunan Suka Bangun.

3.3.2. Anaiisa Karakier Kegiaian dan Tingiai Peiayanan Eksisting
Analisa ini meliputi segala macam bentuk kegiatan dan aktifitas pokok
yang dilakukan dikawasan peiabunan dan menjadi karakter-karakter kegiatan
pelabuhan yang merupakan aktifitas rutin di pelabuhan Suka Bangun dan
merupakan pengertian dasar dan faktor-faktor yang menjadi acuan daiam
menentukan pelayanan pelabuhan.
A. Anaiisa Karakier iKegiaian di Feiabuhan Suka Bangun
Karakter kegiatan yang terjadi di pelabuhan Suka Bangun ada beberapa
kegiatan pokok, anaiisa yang digunakan adaiah anaiisa deskripui kuaiitatii dengan
cara mengamali gejala-gejala yang ada dan bentuk data tidak harus berupa angka-
angka atau Koefisien amtar variabei. Anaiisa ini digunakan beriujuan untuk
mengelahui karakter kegiatan eksisting yang ada dan menentukan factor-faktor
yang berhubungan dengan peningkatan peiayanan peiabuhan Suka Bangun
» Analisa Aktifitas
Anaiisa aktifitas yang dimaksud adaianh anaiisa terhadap segaia kegiaan
yang terjadi di pelabuhan Suka Bangun.
e intensitas Kapai (masukskeiuar)
- Waktu berlabuh
- Jjumiah kapai
e Kegialan Bongkar Mual (barang/penumpang)
- Waktu meiakukan kegiatan bongkar muat
- Jumlah kapal yang memasuki pelabuhan

- Jenis kapai
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- Jjenis muaran
e Sirkulasi
- Kendaraan
- Barang
e  Perkantoran
- Penjinan
- Adminisirasi
- Keamanan
e Perdagangan dan jasa
- Cafeteria
- Ujek
- Wartel
B. Anaiisa Tingkat Peiayanan Eksisting Peiabuhan Suka Bangun
Tingkat pelayanan adalah suatu strategi dasar bisnis yang menghasilkan
barang dan jasa yang memenuhi keburuhan dan kepuasan Konsumen internai dan
eksternal, secara eksplisit dan implisit. Strategi ini menggunakan seluruh
kemampuan sumber daya manajemen, modal, teknoiogi, peraiatan, materai,
sistem dan manusia perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa bernilai
tambah bagi masyarakat dan memberikan keuntungan pada perusahaan, anaiisa
yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif dengan cara mengamati gejala-
gejaia yang ada dengan metode kuisioner dan bentuk data tidak harus berupa
angka-angka atau koefisien antar variabel.
Fakior — fakior yang mempengaruni peniiaian kuaiitas iayanan menurut
Zethaml, Parasuraman dan Berry (1990) adalah sebagai berikut:
i. Word of mourh communicarion
Apa yang didengar pengguna jasa dari pengguna jasa lain melalui percakapan
dari muiut ke muint merupakan faktor potensiai untk membentuk peniiaian
kualitas pelayanan oleh pengguna jasa
Z. FPersonai needs
Kebutuhan pribadi akan menimbulkan kualitas pelayanan dalam tingkatan

yang berbeda, tergantung karakteristik individu dan situasi kondisi iapangan.
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Fuasrt experience

Pengalaman masa lalu pengguan jasa sehubungan dengan penggunaan jasa

dimaksud aiaupun yang serupa.

4. External communication

Komunikasi eksternai dari penyedia jasa memainkan peranan penting daiam

membentuk kualitas pelayanan pengguna jasa, melalui komunikasi eksternal

faktor harga/tarii memegang peranan sangat penting.

Untuk menganalisa tingkat kepuasan yang diterima oleh pengguna jasa

peiabuhan sangat ditentukan puia oieh peiayanan yang diiakuikan oieh petugas

pelabuhan, untuk dapat menilai sejauh mana mutu layanan publik yang diberikan

oieh aparatur pemerintah, periu ada kriteria yang menunjukkan apakah suatu
pelayanan publik yang diberikan dapat dikatakan baik atau buruk. Zethmel (dalam

Widodo, 200i:275-276) mengemukakan toiok ukur kuaiitas peiayanan pubiik

dapat dilihat dari sepuluh dimensi, antara lain meliputi® :

I.
2.

i angiabie, terdiri atas Tasilitas fisik, peraiatan, personii, dan komunikasi;
Reliable, terdiri dari kemampuan unit pelayanan dalam menciptakan
jayanan yang dijanjikan dengan tepat;

Responsiveness, kemauan untuk membantu konsumen berlanggung Jawab
terhadap mutu iayanan yang diberikan;

Compeltence, luntutan yang dimilikinya, pengetahuan, dan kelerampilan
yang baik oien apararur daiam memberikan iayanan:

Courtesey, Sikap atau perilaku ramah tamah, bersahabat, tanggap terhadap
keinginan konsumen, serta mau meiakukan kontak atau hubungan pribadi;
Credibility, sikap jujur dalam setiap upaya untuk menarik kepercayaan
masyarakar;

Security, Jasa pelayanan yang diberikan harus dijamin bebas dari berbagai
bahaya dan resiko;

Access, terdapat kemudahan untuk mengadakan kontak dan pendekatan;

4 http:/‘/'mtoriaikuiiah.hiogspot.com;'z()(ﬁi(‘)é/kﬁtcria-pclayanan-publik-yang-haik.‘ntmi
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$. Communicarion, kemauan pemberi idyanan untuk mendengarkan suara,
keinginan alau aspirasi pelanggan, sekaligus kesediaan untuk selalu
menyampaikan informasi baru kepada masyarakat;

1) Understanding The Customer, Melakukan segala usaha untuk mengetahui
Kebutuhan peianggan;

Temhapa Administrasi Negara (1998) membuat heherapa  kriteria

.
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pclayanan publik yang baik, antara lai

kepastian, kemanan, keterbukaan, efisiensi, ekonomis, dan keadilan vang merata,
ketepatan waktu, serta kriteria kuantitatif. Hatry (dalam Widodo, 2001:277) lebih
mierinc meingena prosedur uniuk mengukul Kualiias pelayaitain. Walaupui diakui
bahwa untuk melakukan pengukuran kualitas pelayanan banyak dihadapkan
kepada banyak masaiah dan hambatan (obstacie), terutama berkaitan dengan
keyakinan bahwa kualitas pelayanan tidak dapat diukur secara tepat dan reliable.
Keyakinan ini tentu saja benar bahwa tidak semua aspek dari kuaiitas iayanan
dapat diukur secara lengkap untuk setiap program sebagaimana dapat diukur
secara iengkap untuk setiap program sebagaimana apa yang dikemukakan oieh
Hatry (dalam Widodo, 2001:277), “That not ail aspects of service quality can be
measured perjectiy jor any programme , namun demikian terdapat feknik uniuk

melakukan pengukuran kualitas dari setiap aspek program pelayanan pemerintah

3.3.5. Anaiisa Sarana dan Prasarana Peiabuban
Analisa ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting pelabuhan saat
peneiitian dilakukan. Anaiisa berupa perhitungan dari data-data yang diperoieh
dari survey instansi. Adapun analisa tersebut terdiri dari :
A. Anaiisa Perhitungan Tingiat Feiayanan iasiiitas
Analisa tingkal pelayanan fasilitas penunjang pelabubun merupakan suatu
anaiisa ternadap iasiiitas penunjang utama peiabuhan guna mengetahui tngikat
penggunaan fasilitas, tingkat kebutuhan fasilitas, dan tingkat pelayanan fasilitas
yang kemudian dapar gunakan sebagai pertumbangan daiam pengembangan

fasilitas penunjang pelabuhan. Analisa tingkat pelayanan fasilitas penunjang



peiabuban ini meiiput anaiisa terhadap fasiiitas dermaga, gudang, iapangan
penumpukan, terminal penumpang. Adapun proses analisa yang dilakukan adalah
sebagai Derikut :

a. Analisa Daya Lalu Dermaga

Kumus :

Jumlah barang satu periode
Panjang Dermaga

RTP =

b. Anaiisa Tingkatr Pemakaian ermaga

Rumus :

Y k(rL+5)xT
Pd x24 x365 hari

BOR =

x100 %i
|

Keterangan :

> k @ Kata-rata jumiah kapai

: Rata-rata panjang kapal

: Panjang dermaga

: Plasi(jarak antar kapal)

: Waktu tambar rata-rata dalam satuan hari

-—-]Ut;g?_'

c. SiF (Shed iroughpur) atau Daya Laiu Gudang

Rumus :

' Barang lewat gudang

i)

P =

Luas efektif gudang

Luas efekaif gudang = 80 % x iuas ianiai sesungguhnya

d. SOK (Shed Uccupancy Kario) atau 1ingkat Pemakaian Gudang

Rumus :
SOR Z Barang lewat gudang x Dweel Time {(dt}
OR =
Kapasitas efektif gudang

Kapasitas efektif gudang = Luas efektif gudang x dava dukung x 365
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e. OSiF (Upen Srorage iroughpur) aya iaiu Lapangan Penumpukan

Rumus :

= T

Z barang lewat lapangan penumpukan

Luas efektif lapangan penumpukan

Fa Fatolo b2 0l e WU o F SN o e B SRy Lo 2L TN S o S N g T 7o
g WO U}It:" e 11v/4 “56 uoouyunoy/ uuu 1 "th‘l 1 erunuiur uupunguu
Penumpukan.
Kumus :

S jumlah barang lewat lapangan penumpukan xdt .
SOK === — xiv0 %
Kapasitas efektif lapangan penumpukan

Kapusiias ejekiif — luas efekiif x duyu dukung x 305 nari

Dt = waktu pemakaian rata-rata dalam satuan hari
Parameter yang digunakan daiam menentukan tingkat peiayanan fasiiitas
untuk pengiriman barang adalah apabila nilai BOR, SOR dan OSOR :

<35(% :rendah, ariinya jumiah fasiiitas yang ada mampu dan iebin dari

cukup untuk melayani kegiatan yang ada.

e 50-75% : ideai, artinya jumian fasiiitas yang ada sangat ideai dari segl
pelayanan kegiatan.

e 75-iUl % : tinggi, artinya rasiiitas yang ada masin mampu meiayani kegiatan
yang ada.

e - 10U% :sangar tinggi, artinya fasiiitas yang ada teiah mengaiami over ioad
sehingga perlu penambahan fasilitas.

B. Anaiisa Kebutuhan Kuang iasiiitas

a. Analisa Kebutuhan Panjang Dermaga

d=n.L+{n-1).15+2.25

Dimana :

d : Panjang dermaga



L : Kala-ratd panjang sapal
n : Jumlah Kapal

1> dan 2> : Jarak minimum antar Kapal Untuk pertamoat

D. Anaiisa Keburunan Gudang

1

Kapasitas Gudang = Jumlah barang lewat oudang / 2.5 !

SOR J

Limana : )
2,5 : Daya Pikul Lantai MILIK

PERPUSTAKAARN

SUK : UNgKal pemakalan gudang
giat pemaKman uaans ITN MALANG

¢. Anaiisa Keburupan L.apangan renumpukan

o LIV s - - Lol FLLLSTIRCllE S

(OSOR

Kapasitas Lapangan = Jumlah bavang lewat lapa i1, W)

I1mana :
2,5 : Daya Pikul Lantai

SUK : ingkat pemakaian lapangan Penumpukan

5. dirKuiasi aan Kuang
i. Sirkulasi

AIUr SITKUIS1 gapat diarukan sebagal 1ail yang mengikat ruang-ruang suatu
bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi saling
pernubungan. Uienh Karena Itu Kita Dergerak daiam wakrtu meiaiul suatu tanapan
ruang, kita merasakan ruang ketika kita beraeda didalamnya dan ketika kita
menerap tujuan. Pada kajian ini menyajikan Komponen-Komponen pokok galam
sisitem sirkulasi bangunan sebagai unsur-unsur positif yang mempengaruhi

persepsi Kita tentang bentuk dan ruang bangunan.



A.

1.

Unsur-unsur Sirkuiasi
Pencapaian Bangunan
Pencapaian ke sebuan bangunan dan jaian masuknya mungkin berbeda-beda
dalam waktu tempuh dari beberapa tahap menuju ruang yang dipadatkan
sehingga suar rute aiur yang panjang dan berbeiok-beiok yang harus ditempun
sebelumnya. Pencapaian dapat langsung kehadapan sebuah bangunan , atau
tersamar. Sifat pencapaian mungkin Konwras ketika di hadapkan dengan apa
yang terjadi pada perhatiannya, atau mungkin diteruskan dalam urutan ruang-
ruang interior, mengaburkan perbedaan antara suasana didaiam dan iuar
bangunan.
Koniigurasi Bentuk
Semua alur gerak (jalan), baik untuk orang, kendaraan barang ataupun
peiayanan, bersifat iinier. Dan semua jaian mempunyai titik awai yang
membawa kita menyusuri urutan-urutan ruang-ruang ke tujuan akhir kita.
Sedangkan kita sebagai pejaian kaki dapat berbeiok, berhenti sejenak. berhenti
dan istirahat sesuka hati, sepeda memiliki kebebasan yang lebih terbatas dean
mobii bahkan iebih terbaias iagi daium perubahan kecepatan dan aran secara
{iba-tiba. Konfigurasi bentuk sirkulasi diantaranya:
a. Linmer
Sermnua jalan adalah linier. Jalan yang lurus dapal menjadi unsur yang
mengorganisir yang utama untuk satu derelan ruang-ruang. Sebagaio
tambahan, jalan dapat melengkung atau terdiri atas segmen-segmen,
memotong jaian iain, bercabang-cabang memboentuk Kisaran {i0op).
b. Radial
Benruk radiai memiiiki jalan yang berkembang dari atau berhenu pada
sebuah pusat, titik bersama.
c. Spirai
Sebuah bentuk spiral adalah suatu jalan yang menerus yang berasal dari titik
pusat, berputar mengeiiiingi dengan yang berubah.
d. Grid
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Bentuk grid erdiri dari dua set jaian-jaian sejajar yang saiing berpotongan
pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar ayau kawasan-
kawasan ruang segi empat.
Komposit
Pada kenyataannya, sebuan bangunan mempunyai suari kombinasi dari
pola-pola diatas. Untuk menghindarkan terbentuknya orientasi yang
membingungkan, suatu susunan diantara jaiur-jaiur jaian bisa dicapai
dengan membedakan skala, bentuk dan panjangnya.
Network
Suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan titik-
titik tertentu di daiam ruangan.

Sistem Sirkulasi

Sistem sirkuiasi adaiah sarana penghubung vitai yang menghubungkan

berbagai kegiatan dan penggunaan diatas lahan. Sistem sirkulasi juga mengisi

suatu

kebutuhan yang penting didaiam menggerakkan orang-orang dari tempat

ketempat dan didalam melayani orang-orang dengan informasi yang akurat.

-

a.

c.

i. iipe-upe Sistem

Sistem Pejalahn Kaki

Sistem gerakan pejaian kaki dicirikan oien keionggaran (iooseness) dan
(leksibilitas dari gerakan, berkecepalan rendah, skala manusia dan kecil.
ivaiam perancangannya diharapkan memberikan rancangan sistem pejaian
kaki yang memberikan arah menuju lokasi yang diinginkan.

Sistem Sepeda

Jarak diantara tempat tujuan jauh lebih kecil dan ruang-ruang terbuka lebih
intm dirancang.

Sistem Kendaraan

Sistem ini dicirikan oieh variasi-variasi iuas pada kecepatan dan ukuran
kendaraan, dengan kebutuhan yang sesuai untuk rute-rute yang diratakan
dari berbagai dimensi untuk memberi ruang yang dapat dijaiani pada

perjalanan dan ruang penyimpanan yang memadai pada waktu kedatangan.

2. Paktor yang mempengaruhi perjaianan
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iempat Asai iujuan

Susunan dari sistem sirkulasi harus fungsional, membawa orang-orang
keiokasi-iokasi yang diinginkannya daiam suatu cara yang aman, efisien
dan menyenangkan. Penentuan ini dapat membantu dalam menentukan
jokasi-iokasi dari jorong perjaianan studi asai Tujuan ini terdiri dari garis-
garis lurus diantara titik masuk dan keluar, sering digambarkan pada
keiebaran arau intensitas yang berbeda-beda untuk menunjukkan
penggunaan yang lebih besar atau lebih kecil.

Topogran

Kelandaian dari suatu sistem sirkulasi harus termasuk kedalam batas yang
sempit diantara kecuraman yang beriebih-iebihan dengan kedataran jika

sistem tersebut harus dapat digunakan.

Kancangan sistem sirkuiasi meiiputi:

1.

W [\

:ﬁ.

Tulang punggung sirkulasi

Simpui sirkuiasi

Gerakan yang dianjurkan

Organisasi teknis dari sistem sirkuiasi yang meiiput sistem grid, iinier,
radial, dan kurvalinier

i'empat parkir

Fakfor-fuklor yang mempengaruhi pada tempal serla cara parkir adalah
iuas ianan parkir, sudut parkir (90,60, atau 43), aran arus jaiu iinias ke
Tapak, tipe parkir, lebar tempat parkir dan lebar jalan masuk, pengaturan
sirkniasi didaiam daeran parkir, fakior-faktor esterika, drainase daerai
parkir, jarak capai jalan kaki maksimum dari tempat parkir ke bangunan.
Kuang

Pengertian ruang menurut Jmanuel Kant adalah ruang bukan merupakan

suatu yang obyekui sebagai hasii pikiran dan perasaan manusia. Sedangkan

menurut Plato ruang adalah suatu kerangka atau wadah dimana obyek dan

kejadian tertentu berada. Jjadi ruang adaiah suatu wadah yang udak nyata tetapi

dapat dirasakan oleh manusia.

iuang yang terjadi dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu:



i)
2)
3)

4)

i'erbuka iorong, menuju space
Ruang linier
Kuang geomertris
Ruung mekanis (ruang yang dipaksakan)
iKuang terbuka
Ruang umum yang merupakan bagian dari lingkungan juga mempunyai pola.
Ruang umum adaiah tempar yang timbui karena kebutuhan akan tempat-
tempat pertemuan bersama. Dengan adanya pertemuan bersama dan relasi
aniara orang banyak, maka kemungkinan akan umbui bemacam-macam
kegiatan diruang umum terbuka atau dapat dikatakan pula bahwa ruang
terbuka im pada dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat menampung
kegiatan aktifitas tertentu dan warga lingkungan tersebut baik secara individu
atau secara keiompok. Bentuk ruang terbuka ini sangat tergantung pada poia
massa bangunan . menurut sifatnya ruang luar umum dibedakan menjadi dua
yaitu:
1. Ruang umum tertutup yaitu ruang umum yang terdapat didalam suatu
pangunan.
2. Ruang umum terbuka yaitu ruang umum yang terdapat diluar suatu
pangunan.
Jenis-jenis ruang terbuka berdasarkan kegiatan, bentuk dan sifatnya:
a. Kuang terbuka ditinjau dari kegiatannya
1) Ruang terbuka aktif adalah ruang yang mengandung unsur-unsur
kegiatan didaiamnya.
2) Ruangterbuka pasif adalah ruang terbuka yang didalamnya tidak
mengandung kegiatan manusia, misaikan taman dan penghijauan.
b. Ruang terbuka ditinjau dari bentuknya
1) Kuang yang terbentuk memanjang yaitu mempunyai batas-batas pada
sisinya.
2) Kuang terbuka berbentuk mencuat yaitu ruang terbuka yang
mempunyai batas-batas disekelilingnya.

c. Kuang terbuka ditinjau dari sifatnya



i) Kuang verbuka iingkungan yaitu ruang ierbuka yang ierdapat pada
suatu lingkungan dan sifatnya umum.

2) Kuang terbuka bangunan yaitu ruang terpuka oien dinding dangunan

dan lantai bangunan.
d. Hungsi ekoiogis ruang terbuka untuk peiabunan:

1) Secara internal fungsi ruang terbuka untuk mengatur sirkulasi barang,
penumpang dan barang. iDisamping it ruang terbuka dikawasan
pelabuhan juga dapat digunakan untuk keindahan atau menambah nilai
estetika dan kenyamanan.

2) Secara eksternal ruang terbuka dapat difungsikan sebagai penyaringan
udara, mencegah terjadinya erosi dan menjaga keseimbangan ekosistem
dikawasan pelabuhan. Dalam hal ini dengan catatan bahwa ruang
terbuka tersebut merupakan ruang terbuka hijau.

B. Ruang Luar
Penyesuaian penataan ruang juar dapat dilakukan dengan empat macam:
1. Struktur geometrik,elemen keras dan lunak dibuat dengan pola garis
geomeris
2. Natural geometrik, elemen taman alami mendominasi elemen lunak
geomeis

Struktur natural, elemen alami mendominasi pola garis alami tetapi masih

(93]

ada terasa ada tatanan yang sengaja diatur
4. Alami natural, tidak adanya kesengajaan pekerjaan oleh manusia suasana
Keseiuruhan benar-benar meniru aiam
3. Parkir
Dengan semakin banyak dan berkembangnya aiat transportasi darat, serta
banyaknya lokasi kegiatan manusia yang tersebar diberbagai tempat, maka
kebutuhan sarana jaian kendaraan akan meiuas. Beberapa pengertian parkir adaian
sebagai berikut:
i. Parkir adaiah menghentikan mobii beberapa saat iamanya, (Poewardarminta

1984)
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Parkir adalah pemoernentian kendaraan daiam jangka wakiu yang iama atau
singkat (ergantung pada kendaraan dan kebutuhannya (Peraturan Lalu Lintas)
parkir adaian tempar menempatkan dengan memoernentikan kendaraan
angkula atau barang (bermotor maupun tdak bermotor) pada suatlu tempat
daiam jangka waktu tertentu ( iaju, 1990)
Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat
sementara (Pedoman ‘ieknis Penyeienggaraan Fasiiitas Parkir Dirjen
Perhubungan Darat)
Peneniuan Taia Letak Parkir
Dalam penentuan tata letak parkir, ada kriteria yang harus diperhatikan, yaitu:
i. Parkir terietak pada muka tapak yang datar
Tempat parkir diusahakan permukaanya datar, apabila permukaan tanah
asai mempunyai kemiringan, maka diperoiukan penggunaan grading
dengan sistem cut and fill. Lokasi permukaan yang datar pada area parkir
dimaksudkan untuk menjaga keamanan kendaraan agar parkir dengan
aman dan tidak menggelinding.

penempatian parkir tidak teriaiu jaun dari pusar kegiatan

N

hubungan pencapaian) antara tempat parkir dengan bangunan atau tempat
Kegiatan diusanakan udak teriaiu jaun, maka diperiukan sirkuiasi yang
jelas dan terarah menuju area parkir.

Poia Parkir

Ditinjau dari aspek geometrik dan sistem parkir, pola parkir dapat

dikeiompokkan daiam dua keiompok, yaimu:

I.

Parkir dijalan, bentuk parkir ini berupa penggunaan parkir di jalan sebagai
sarana untuk parkir (curb parking). Sistem parkir ini banyak di jumpai di kota-
kota di Indonesia. Umumnya keuntungan dari sistem parkir ini dianggap
sesuai dengan kebutuhan yang ada di indonesia, yaitu:

1) Pada umumnya pusat- pusat daya tarik perkotaan mengumpul disepanjang

jaringan jaian.



Z) ikiim di indonesia yang panas, seningga parkir cenderung mendekai
tempat kegiatan sedekal mungkin, yang tidak lain adalah parkir ditepi jalan
tempat Kegiatan beriangsung.

3) Tidak diperlukan biaya unluk membual ruang parkirkarena jalan telah
rersedia

Akibat-akibat yang merugikan pada sistem parkir di tepi jalan pada umumnya

kurang disadari, yaimu:

1) Berkurangnya kapasitas jalan pada umumnya hampir mencapai 50%,
bervariasi menurut sistem parkirnya.

2) Dapat mengurangi kenyamanandan keamanan bagi pengendara lalu lintas
yang iain.

3) Dapat menyebabkan kemacetan lalu lintas.

parkir diiuar jaian (offstreet parking), sistem parkir ini ada dua bentuk, yaitu:

1) pelataran parking (surface parking), suatu bentuk ruang parkir yang berupa
ruang terbuka atau peiataran khusus dipakai untuk parkir kendaraan.
Keuntungan parkir ini adalah tidak mengganggu (kecil gangguan yang
ditimbuikan) ternadap iaiu iintas dijaian dan faktor keamanan iebin
terjamin. Baik dari sudut kecelakaan lalu lintas dan kendaraan. Sedangkan
keiemanan dari sistem parkir ini adaian harga tanan yang tinggi (knususnya
di pusal kola) menyebabkan susahnya penyediaun tanah dan pelaturan
parkir, sehingga umumnya iokasi terdapat di tempart-tempat tertentu
sehingga jarak jalan lebih jauh.

Z) Bangunan parkir (garges), bentuk bangunan parkir ini dapat berupa parkir
diatap bangunan, di bawah tanah ataupun bangunan bertingkat khusus
untuk parkir kendaraan. Hai ini umumnya muiai diterapkan di korta-kota
besar seperti Jakarta, Surabaya dan kota besar lainnya di Indonesia.
Berkembangnya bentuk parkir ini sejaian dengan makin susahnya
(keterbatasan) mendapatkan lahan atau tanah, karena harga tanah yang
semakin mahai khususnya di pusat kota. Keuntungan yang didapat dari
bentuk parkir ini adalah dihematnya pemakaian ruang sebab biasanya

dibuat bangunan bertingkat atau berada pada bangunan bertingkat.
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Sedangkan kerugiannya adaiah diperiukan wakiu yang jama untuk masuk
dan keluar ruang parkir (melalui jalan naik dan (urun yang melingkar) serta
unuk menuju alau dari kegiatan yang dituju cara penyampaian dapat

ditempuh melalui “ramp” (jalan melandai) atau secara mekanis (11ft).



Identifikasi Kebutuhan Pengembangan Sarana dan Prasarina Pelabuhan

Diagram 3.1
Kerangka Pikir

Untuk Meningkatkan Pelayanan Di Pelabuhan Suka Bangun Kabupaten Ketapang, Kalimaatan Barat

Latar Belakang peneclitian
1. pelabuhan berfungsi sebagai pintu

masuk dan keluar bagi masyarakat Kab.

Ketapeng

2. Salah 3atu sarana transportasi yang
digunekan sebagai penunjang mobi itas
penduduk di Kabupaten Ketapang

. Sebagud salah satu sarana traasportasi

yang paling diminati di Kabupaten
Ketapang

4, Bagi r.asyarakat Ketapang pe.abuhan
berfungsi sebagei penggarak roda
perekonomizn masyarekat

Sarana dan
prasarsna pokok dan
penunjang

kurang maksimal
dan memadai dalam
nelavanan

¥

Tujuan Fenelitian:
Kebutuhan pengembangan sarana dan

prasarana pelabuhan un-uk
meringkatkan kualitas pelayanan di
pelabuhan suka bangun Kabtupaten

ﬁ-_ ! ,7
! a) Idendfikasi karakter

pengguna pelabuhan

b Identifikasi karakter

—»| pelabahan yang [«

-

Potensi pelabuban Suka
SBangun

pengembangan 3arena
Jan prasarana

&

Analisa karakter kegiatan dan tingkat.

peleyanan cksisting
Pelegbahan Suka Bangin

¢) Identifikasi kebutuhan !
sarana den prasrana baik
yang Jerfungsi sebagai
pendukung ataupun
penuniang

I kegiaran dan tingkat

k-2

A 4

pelayernaa eksisting Pelzbuhen Suxa

Bangun
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selabuhan Suka
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<awasan pelabuhan
Suka Ban zun

Ny -

e | pelabihan Suk:. re
”I Rumusan masalah: —t Kurang maksimalnya Bangun
) pelayanan yaag P
d:berikan pelabuhsn i
terhadep para ;;;T;:?Eﬂeiha:;f $‘} ang
pengguna jasa ) 't pelayan:m y e
Lp| pelabahan dan moda |- ada d pelabuhan Suka
iransportasi yang 3angun
herkepentingan
dilinglungen Penataan kawasan
pelabahan - pelabi han Suk:. L
Bangun
A
Potenti pengembangan
saran:. Can prasarana
pelabuhar. Suks
B o ) Bangun untuk
1’ x4 [ geralkeer hegiatan darn peningkatan pelayanan
| ’rAmdisa karakter pengguna pelakuhen ]"— { akufitas dilingkungan vang cptimal
i i | |2elabuban r 3
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Di Pelabuhan Suka Bangun Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat

Table 3.1
DESIGN SURVEY
Kebutuhan Pengembangan Sarana dan Prasarana Pelabuhan Untuk Meningkatkan Pelayanan

% Tidak terbatas, mencalup
sulurih area kewasan pelabuhan

: Hebutuhan ’ . Bentul Sumber ARl
Gitidsan Variabel amatan Data Metode Survey Dati Tuformast Qutput
a) Identifikasi Golongan peng2una jasa anghkutan |a. Golongan & Untuk I‘/je|_1gclahu"1
karakter pengguna |[tersebar dalam masyarakat (Salim, 2004 pengguna jasa kiﬂﬂktf’”“}"
pelabuhan, [:11) terdiri dari: pelabuhan pengguna jasa
a)Perusahaan-perusahaan industri, b. Aktivitas pelabuhén Suka
perusahaan-perusahaan perdagangzar dan pengguna jzsa Bangun
lain sebagainya. prlabuhan
b)Pemakai jasa dari pihak pemerintah c. Alasan
(goverrment demaad). pemiliban moda
c)P2makai jasa angk atan dalarn transportas;
masyarakat umuirn, d. Jumlah
Karzkter pengguna jasa pelabuhan perumpang
yang beraktifitas  didalam lingkungan lapal
pelabuhan yeng dapar dibecakan dari |e. Asal dan tujuan |
berbagai jenis kegiatan yang dilakukan pengguna jasa
dilingkungan pelauhan: pelabuhan
5. jenis kegiaran kusioner Uraian Responden
% Petugas pelabuhan
L ¢ Dinas atau Instansi ter cait
1 % Penumnpang Kepal
% pengantar
% Pedagang
0. lama beraktifitas kusioner Uraian Responden
< mulal awal operasional
pelabuhan sampai akh r
< tergantung jadwal keberanglatan
dan kedatangan lapal
7. lokasi beraktifitas kusioner Jraian Responden




%,

+»  Terbatas, hanya mencakup
lokasi-lokasi tertentu

8. Tujuan kusioner Uraian Responden
< PBisnis
% Pendidikar (sekolah.'kuliah)
+ Untuk mengeahui
b) Iden:ifikasi Meliputi ssgala macam benwuk kegiutan |a. Karakter karakter kegiatan
karakter kegiatan |dan aktifitas  po<ok yang dilakukan kegiatan pelabuhan eksis:ing
dan tingkat dikawasan pelabuhan dan menjadi | # Bongkar muat dan tir gkat pelayanan
pelarvanan ek-isting |karakter-kurak-er kegiatan pelabuhan yang barang eksisting di pelabuhar
pelabuhan Suka nerupakan aktifitas rutin di pelabuhan 1. Waktu Su <a Bangua
Bangun Suka Bang in bongka:
o Intensiias Kapal rmasuk/keduar) muat Observasi,] dJokumentasi | Uraian , Hasil observasi din
- Walttu berlatuh 2. Jumlah ,Survey Sekunder l'oto Dinas Perhubungun
- Jumlah kapal kapal
e Kegiaton Bongkir Muat 4. Jenis kapal | Observasi,)dokumeniasi Hasil observasi din
(barang/penumpi ng) 4. Jenis ,Survey Sekunder Urajan , Dinas Purhubungun
- Walitu melak ikan kegiatan muatan l'oto
bon;zkar mua: 5. Jumlah
- Jumlah kapal yang meiaasuki kapal
pelabuban ¢. Waktu
- Jenis kapal (ukuran kapal : panjang, berlabuh
lebar) # Naik turun
- Jenis muatan penumpang,
o Sirkulasi 1. Jumlah Cbservasi,] dokumeniasi | Uraian, Hasil observasi dan
- Kendaraan kapal ,Survey Sekunder l'oto Dinas Parhubungin
- Barang 2. frekwensi
o Parkanioran i. kedatangan | Cbservasi, dokumentasi | Uraian , Hasil observasi din
- Perijinan d. keberar giat ,Survey Sekunder Foro Dinas Perhubungan
- Administrasi an
- Keamanan 5. lama
o Pardagingen dan Jasa berlabuh Cbservasi,)dokumentasi | Uraian , Hesil observasi din
. Cafoteria ,Survey Sekunder Foto Dinas Perhubungin
- Ojek
- Wartel
Merupukan  pengertian  dasar  dan
b. Tingkat
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taktor-fakior yang menjadi acuan dalam
nenzntukan pelayanan pelabuhan.

Tingka pelayan«n adalah suatu straiegi
dlasar bisnis yang menghasilkan barang
Jan jasa vang menenuhi kebutuhan dan
lepuasan  konswnen internal dan
vksternal, secara cksplisit :lan implisit.
Strategi  ini munggunakan  seluruh
liernampuan  sumber daya manajemen,
rnodal, teknologi, peralatan, material,
sistem dsn manusia perusahazn untuk
rnenghasilkan barang dan ‘asa bernilai
rambah bagi masyaraket dan memberikan
lreuntungan pada perusahaan.

Faktor — faktor yaig mempengaruhi
penilaian  kualitas layansn  memurut
Jethaml, Parasuraman dan 3erry (1990)
i.dalah sebagai beril-ut:

S. Word of mouth communication

asa yang didengar penggnna jasa :lari

pengguna jasa lain raelalui percakapan

dari mulut ke m1lut merupakan faltor

potensial untuk membentuk penilaian

kualita: pelayan:n oleh pengguna jisa
5. Persoral needs

kebutulan pribadi akan raenimbulkan

kualita: pzlayanan dalam tingkastan

yang barbeda, tergantung karakteristik
individn dan situasi kondisi lapangan.
1. Fast experience

pengaliman masa lalu pungguan jasa

sehubungan dengan penggunaan jasa

dimaksiid ataupun yang serupé.
8. Extern:al communication

komunikasi ekswernal diri penycdia

jasa memainkan peranan p2nting dalam

membe atuk kualitas pelayanan
pengguia jasa, melalui komunil:asi

pelayanam
& Tingkat

pelayanan
eksisting
pelabuhan
sesuai deagan
apa yang di
dagat olea
para
penggun:. jasa
pelabuhan

kusioner

kusioner

kusioner

kusioner

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

Responden

Responden

Responden

Responden
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¢) Idenvifikasi
kebutuhan sarrana
dan prasarana
baik yang
berfungsi seb:gai
pendukung
ataupun
penunjang

eksternal fuktor harga‘tarif memegang
peranar. sangat panting.

Vasilitas pelabuhen dapat  dibedakan
menjadi tlua sesusi dengan fungsi .ari
1nasing-masing sarana clan prasarana yang
terdapat pada kawasan pel:buhan, baik
vang berada dizcna perairan maupun
claratan:
1.Fasilitas pokok prelabuhan
»  Alur pelaycran,
seoagai  julan kapal sehingga
dupat memasuki dacrah
pelabuhan  dengan  aman  dan
lancar
Ponahan
breakwater.,

gelon bung (

melirdungi daerah pedalaman
pelabuhan «ari gelombang

»  kolam pelaiuhan
berupa perairar. untuk

bersandarnya  kapal-kapal yang
berada di pulabahan
< diermaga
saqana  dimana  kapal-kapal
bersandar  untak  memuat Jan
menwunkan barang atau untuk
mengangkyu: dan  menurunkan
penumpang
2.Fasilitss penunjang pelabuhan
Gudang
hangunan vang  digunakan  untuk
ynenyimpin barang-barang vang berasal
cdari kapal aau yang akan dimuat ke
lcapal.
* L:pangan penumpukan
i dekat dermaga vang digunakan untuk
inenyimpun barany-barang yang tahan

a. Jumlah fas litas

pokok dan
[-2nunjang yang
ada di
p2latuhan Suka
Eangun

. K.ondisi fa:ilitas

di pelabuhiin
Suka Bang an

. Kinerja fasilitas

yang ada di
p2latuhan

Survey sekunder

Survey selcnder

Survey sekuander

Survey sekunder

Survey sekunder

Survey sekunder

Uraian ,
Toto

Uraian ,
Toto

Uraian ,
loro

Uraian ,
l'oto

Uraiarn ,
Foro

Uraian ,
l'oto

Dinas P.rhubungin

Dinas Perhubungin

Dinas Pcrhubungin

Dinas Perhubungin

Dinas Perhubungin

Dinas Porhubungun

& Merupakan indikator
dalam penentuan

tin gkar pelayanan
dipelabuhan Suka
Bangun




1erhadap ruaca untuk dimua. atau setelah
Jibongkar dari kapsl.

# Turminal
iokasi khisus yang diperuntukan sebagai
rempat kegiatan pe ayanan hongkar/muat
harang at:u petikeraas dan itau kegintan
raik/turun  penwnpang di  dalam
pelasuhar.

s Jalan
suaty lintasan yang dapat dilalui cleh
lencaraan maupun pejalan kaki, yang
rnenghubungkan antara terminal/lol-asi
wang lain, dimana fungsi utamanya adalah
rnemperlancar perpindahan iendaraan di
Jrelasuhan

Survey sekunder

Survey sekunder

Uraian ,
Foro

Uraian ,
Toto

Dinas Perhubungin

/

Dinas Purhubungin
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(ambaran wilayan siudi ini menggamoparkan tentang Kondisi di wiiayan
yang menjadi lokasi studi dari penelitian yang berada di propinsi Kalimantan
Parat Kabupaten Ketapang. iokus darl peneiitian adaian tentang Keputunan
pengembangan sarana dan prasarana pelabuban uniuk meningkatkan pelayanan
paik terhadap pengguna peiabunan maupun terhadap kapai — kapai yang
melakukan kegiatan pelayaran yang keluar masuk Kabupaten Ketapang.
Diharapkan dari peneilnan im1 akan dapat memberikan masukan terhadap

kemajuan perkembangan sistem pelayaran di Kabupaten Ketapang.

4.i  FPotensi Wiiayan Kabupaten ketapang

Dalam bab imi akan diuraikan mengenai gambaran umum wilayah studi
yang meiiputi aspek fisik dasar baik skaia regionai maupun wiiayan studi, kondisi
pelabuhan, kependudukan baik skala regional maupun wilayah studi dan pola

penggunaan iahan di sekitar wiiayan studi pada saar ini.

4.1.1 Potensi Fisik Dasar

Dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai kondisi fisik dasar yang
meiiputi ietak geograils, kondisi topografl, kondisi geoiogl, kiimatoiogi dan
hidrologi baik kondisi fisik dasar secara umum yaitu Kabupaten Ketapang

maupun kondisi fistk dasar wiiayah studi.

4.i.i.i Letak Geograiis

Secara geografis, Kabupaten Ketapang berada di sisi Selatan Propinsi
Kaiimantan Barat atau berada pada posisi 00 19’ 26,51°° Lintang Seiatan sampai
dengan 30 4°16,59°" Lintang Selatan dan 1090 47°36,55’° Bujur Timur sampai



dengan iii0 2i°37,36" Bujur iimur. Sedangkan secara administraiif, obatas
wilayah Kabupaten Ketapang adalah sebagai berikut:

e Uiara : Kabupaien Poniianak, Sanggau, Sekadau, dan Sintang

e Selatan : Laut Jawa

e Barat : Kabupaten Kayong Utara dan i.aut Natuna

e Timur :Melawi dan Provinsi Kalimantan Tengah

Kabupaten Kewpang merupakan Kabupaien ieriuas di Kallmanian Barai

dengan luas wilayah mencapai 31.588 km2. Dari 20 kecamatan pada akhir tahun
2007, kecamatan yang memiiiki wiiayan teriuas adaian Kecamaran Kendawangan
(5.859 Km2 atau 18,55 persen dari luas Kabupalen Ketapang) dan kecamatan
dengan wiiayan terkecii adaian Kecamaran iJeita Pawan yaitu 74 KmZ atau 0,23

persen dari luas Kabupaten Ketapang.



PEMERINTAH KABUPATEN KETAPANG

LEGENDA : KECAMATAN : DINAS PEKERJAAN UMUM
[[8] 1buKota Kecamatan | Air Upas

=BT

Sungai dan Anak Sungai | |Delta Pawan Pemahan
E Batas Kecamatan E Hulu Sungai Sandai
—— Batas Kabupaten Jelai Hulu

Laut

Skala 1 : 1.000.000
0 20 40 Km




4.1.1.Z 1opograii

Dilihat dari kondisi alamnya, Kab. Ketapang terbagi menjadi dua daerah
yaitu daeran pesisir pantal gan daeran pernuiuan. Adapun gaeran pesisir pantal
yang memanjang dari Utara ke Selatan biusanya berupa dataran dan rawa-rawa.
iJaeran ini meilputl kec. ieiuk Batang, Sepont, ruiau iviaya sarimata, Simpang
Hilir, Sukadana, Matan Hilir Utara, Delta Pawan, Muara Pawan, Matan Hilir
Seiatan, Benua Kayong, Kendawangan dan lvianis iviata. dedangkan daeran
perhuluan biasanya berbukit-bukit dan diantaranya masih berupa hutan lebat.
Daeran ini meiiputi Kec. Simpang Huiu, Simpang Dua, Sungal Laur, dandai, Huiu
Sungai, Nanga Tayap, Tumbang Titi, Pemahan, Sungai Melayu Rayak, Jelai Hulu,
jviaraw, Singkup dan Air Upas. Sepert hainya daerah iain ai Kalimantan sarat dan
Kalimantan pada umumnya,

Wilayan studi terdapat di Kecamatan Lelta Pawan yang merupakan bagian
dari Kabupaten Ketapang. Topografi Kabupaten Ketapang terutama di daerah
perkotaan dicirikan olen dataran yang dominan landal dan bukan daerah yang
berkontur perbukitan. Kondisi dengan derajat kemiringan yang lebih tinggi berada
dl utdra dan tumur.

Kondisi topograli di wilayah studi yaitu Kabupaten Ketapang berdasarkan

Kemiringan tanan agaian sebagal DErKut :

o Kemiringan0-2% = 1.611.987 Ha
° Kemiringan Z — 13 %o = 083.YYZ Ha [ MILINK
1 B ED DIlC T A b
e  Kemiringan 15-40% = 212419Ha | - Pl rfi‘-ﬁf AN
e  Kemiringan>4U% = 630.412 Ha —_—

Dari data yang ada menunjukkan bahwa kescluruhan luas lahan di

didominasi oleh daratan.
UNIUK persentase Qan 1uas lanan aengan UngkKat Kemirngan ieoin jeiasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



bl.}

Tahal 4 1
A

dE RS Re WA

Kelerengan Kabupaten Ketapang (Ha)

v. plnrnﬂg:n

o Keaamatan <2% | 2-14% | 15-40% | 240%
i Kendawangan i 4016 ! 4752 3125
2 Manis Mata 269 602 13125 8125 368
3 Marau 84334 99 826 26212 7608
4 Singkup - - - -

5 Alr Upas - - I - -
8 | Jelai Hulu 15000 43750 - 77 100
T Tumbang Titi 29375 91875 11875 31455
2 Pemahan - - - -

7 7797_. Sungai Melayu Rayak—_ - - - .
an Mntnn Hili- Oalntnn 206 177 a87a

ik Beiiia Kayoindg - - « n

12 | Matan Hilir Utara 120 825 6 250 9575 3850
i0 | Usia rawaii | - I - | - | .
14 | Muara Pawan | 5 i 5 | : i 5
15 | Nanga Tayap 24816 94 347 8750 44 897
16 | Sandai 75625 113125 15625 442 045
17 | Hulu Sungai -

18 | Sungai Laur 15625 107 022 4062 38 361
18 : Shmpang Hulu 196 431 1006 783 123 443 1603

20 | Simpang Dua . | -
Sumber: Kabupaten Ketapang Dalam Angka Tahun 2008

4.1.1.2 Gealagi

TAM e md et toivris S selamatiane Jammomnn s TP alacuimmtaia T b
Lrititiat Qail .]Clllh tai ld.llllyd, Cl?dgl'd.ll DC>al uacliadll navupailcil MOk Pd“b

Ceasmasa seima i Vemadsmas anieama Ywa | 43 ¢ wevee aawanvies  dweiess

trrdin: Aoswt tamaly bastae (1 T ftn hal-tnse atar An LA smpnvanay Afyaif ol Ailaeg

(0,55 hektar atau 17,38 persen), intrusif & plutonik asam (0,54 hektar atau 15,07
peiseil), yaig i€iainpai di scvagiail DEsal Kecailiatail.
Berikut adalah pembagian jenis — jenis tanah yang ada di Kabupaten

Ketapang dengan besaran [uas lahan yang terbagi atas ZU Kecamatan yang ada



Formasi Geologi atau Jenis Tanah (Ha)

Tabel 4.2

Formasi Geologi

Ma ! : . P
Kacamptet M Plistosen 3 Permo A trus‘-:tf. o B = vtk Efusif Tak Introsif &
Kuaarter . Trias Plutonik Basa STy ;
Fliosen Karbon Lribagi Plutonik Asam
Basa Menengah b
1 |Kendawangan 558 285 - 9375 - - - 18 280 -
2_|Manis Mata 215245 | 12025 | 40425 - - - 14 450 9 075
3 fMarau 132 700 - 13 325 - - 1875 16 475 3 605
4 |Singkup - - - - . - - -
5 JAirUpas N :: ": - : - | - - -
6 |Jelai Hulu 12 875 - 4375 - 2025 12 250 43 825 & 500
7_|Tumbang Titi 50875 | - ] 1313) | - - 13125 12,200 75 250
§ |Pemahen - - - - - - - -
9 |Sungai Melayu Rayalk - - -] - - - - -
10 [Matan Hilir Selatan 196565 | - ] - - - - 2750 1€ 875
11 §Benua Kayong N i - - - - - ]
12 Matan Hilir Utara 136 600 - - - - - 3150 750 ]
13 |Delta Pawan B - - - - - - - ]
14 Muara Pawan - - - - - - - - ]
15 |Nanga Tayap 33 803 - 13 62) - - 11165 | 74280 34 940
16 |Sandai 8 775 - 17125 . 15375 185 825 236 195 133125
17 |Hulu Sungai - - - = - - - .
h} 8 |Sungai Laur 39 245 - 4 875 - 1475 42 750 44 525 22 200
19 [Simpang Hulu 177 885 - - 925 3625 145 025 33005 £9 795

Simpan g Dua

Sumber: Kabupaten Ketapang Dalem Angka Tahun 2008
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4.i.i.4 Kiimaroiogi

Di Ketapang dan umumnya di Indonesia, hanya dikenal dua musim, yaitu
musim kemarau dan penghujan. iviusim Kemarau biasanya terjadi pada buian juni
sampai dengan bulan September. Sedangkan musim penghujan biasa terjadi pada
puian iJesember sampai dengan buian iviaret. Keadaan ini berganti seuap serengan
tahun setelah melewati masa peralihan pada bulan April — Mei dan Oktober —
November

Temperatur udara di suatu daerah antara lain dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya tempat tersebut dan ikiim daerah tersebut. Kabupaten Ketapang
sebagai salah satu wilayah Indonesia yang beriklim tropis salah satu cirinya
adaiah mempunyai temperatur udara yang linggi atau panas. Apaiagl letak
Kabupaten Ketapang yang relatif dekat dengan garis Katulistiwa sehingga
temperatur udaranya iebih panas. Pada tahun 2007, temperatur udara rata-rata
yang tercatat pada Stasiun Meteorologi Rahadi Osman Ketapang berkisar 27,3 °C.
Suhu terendah tercatat pada buian Jjuii, Agustus, dan Oktober (26,9 C) dan suhu
tertinggi terjadi pada bulan Mei (28,1°C). Jika dibandingkan dengan tahun
sebeiumnya, temperatur udara pada ahun 2007 secara rata-rata reiauf tdak
mengalami banyak perubahan. Hanya saja (emperatur (erendah mengalami
kenaikan dari 23,8°C menjadi 24,3°C dan iemperatur tertinggi mengaiami
penurunan dari 31,5°C menjadi 31,2°C. Pada tahun 2007, rata-rata kelembaban
nisoi tercatat sekitar 83,4 U. Keiembaban udara ini reiatf iebin ringgi dibanding
tahun sebelumnya. Adapun temperatur udara tertinggi terjadi pada bulan
iDesember (8Y,i0) dan temperawr udara terendan tercatat pada buian Agustus
(81,60).

4.1.i.3 Hidroiogi

Curah hujun dipengaruhi oleh berbagai fuklor dianturanya adalah iklim,
keadaan geografi dan perputarar/periemuan arus udara. Pada tanun ZU47 di
Ketapang rata-rata curah hujan berkisar 294,3 mm atau lebih tinggi 115,8 mm
dibanding tahun iaiu yang berarti mengaiami kenaikan 64,87 persen. Curan hujan

sebesar itu termasuk tinggi dengan intensitas yang cukup, hal ini dipengaruhi oleh
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daerah yang memiiiki hutan wopis iebat dan disertal dengan Keiembapan udara
yang tinggi. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Nopember (742,4 mm) dan
terendan pada buian September (§4,U mm). Sedangkan rata-rata harn nujan pada
ahun 2007 adalah 18,2 hari. Jumlah hari hujan terbanyak terjadi pada bulan
iNovember dan januarl, sedangkan terendan terjadl pada buian Sepiember. Adanya
perubahan iklim global pada beberapa tahun terkahir juga memberi dampak
iangsung terhadap perubahan 1Kiim di Ketapang. riai m terithat dengan adanya
pergeseran pola curah dan hari hujan bila dibandingkan dari tahun ke tahun.

angin tercatat sebesar 4,3 knot dan kecepatan tercepat terjadi pada bulan Agustus
(6,0 knor) yang seirng dengan datangnya musim penghujan. Limana kondisi
cuaca pada musim penghujan yang disertai kecepatan angin yang tinggi dapat

membanayakan kegiatan penerbangan dan peiayaran bagi para neiayan.

4.Z. iebijakan Feiabunan dSuka Bangun
Kebijakan pengembangan Pelabuhan Suka Bangun dibagi menjadi 3 antara
ialn adaiah sebagal perikut:
1. Fungsi pelabuhan
Beberapa hai yang merupakan fungsi dan peiabuhan iaut Suka
Bungun yang menjadi kebijuksanaan pengembungan pelabuhan laut Suka
pBangun adaian sepagal berkut :
a) Meningkatkan pelayanan pada masyarakat dalam bidang transportasi
D) iMiemperiancar proses Keiuar masuk barang dar1 dan ke Kabupaien
Ketapang
c) iviemberikan muru peiayanan yang maksimai
d) Memperlancar dan menunjang hubungan antar daerah, pulau dan negara
e) ivienunjang perrumbunan peningkaran perekonomian dan pembangunan di
Kabupaten Ketapang.
2. 'iujuan pengembangan peiabuhan
Adapun tujuan dari pengembangan pelabuhan Suka Bangun adalah

Pengembangan sistem transportasi iaut yang mampu memberikan kontribusi
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uniuk mengempangkan —perekonomian, Serd Mmampu  menopang dan
merangsang perkembangan seklor -sektor lain yang berdampak pada
kemajuan Kabupaten Ketapang paga umumnya.
3. Arahan pengembangan pelabuhan
Adapun aranan-aranan pengembangan peiabunan adaian:
a. Tersedianya sarana dan prasarana pelabuhan yang mampu melayani
keburunan ternadap pengguna peiabunan
b. Tersedianya SDM yang tangguh, berkualitas dan berdedikasi tinggi dalam
meiayan1 keglatan peiayaran.
c. Peningkatan peran serta dari masyarakat untuk menjaga dan memelihara
fas1iltas peiabuhan demi keiancaran kegiatan peiayaran.
d. Terciptanya lingkungan pelabuhan yang bersih.
4, Jjens Peiabuhan
Pelabuhan Suka Bangun dikategorikan sebagai pelabuhan
pengumpui karena peiabuhan yang fungsi pokoknya meiayani Kegiatan
angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumiah menengan, dan sebagal tempat asai wjuan penumpang darnyatau
barang, serla angkulan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antar

provinsl.

42 Camharon TTmum Palahunhon Snlze Ranoun
o
Pelabuhan Suka Bangun memiiiki iuas totai iahan 34.859 m* atau 3.48

Tt 2 ] . AN AAN 7

LURLGL GCLigGHL iUl y\auu.u.u LHiCiivanup rudsuii 40.500 i .

Berdasarkan gambaran pelabuhan Suka Bangun secara detail dapat
dijeiaskan segaia sesuatu mengenal proil peiabunhan yang teraapat penjeiasan
tentang fasilitas yang ada dan letak geografis serta aktivitas yang terjadi di
peiabuhan Suka Bangun. Untuk iebin jeiasnya dapat diiihat pada penjeiasan
berikut ini :
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Legenda :

F27] Dermaga Kayu
Dermaga Beton
Gudang

Lapangan Penumpukan
Terminal Penumpang
Perkantoran
Kafetaria

Surau

Lapangan Parkir
Jalan

RTH

No Peta: 4.2

Sumber : Hasil Analisa

PELABUHAN SUKA BANGUN

Skala : Tidak Skalatis
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4.3.1. Basilltas aan Lerak Leograris relapunan duka sangun
4.3.1.1 Fasilitas Pelabuhan

A. Fasiiltas FOoKOK reiapunan

a. Alur pelayaran (scbagai ‘jalan’ kapal sehingga dapat memasuki daerah

Gambar 4.1
Alur Pelayaran Pelabuhan Suka Bangun

P s S

S

T

i)

-

- . T T - Ay
Sumper. f1asit survey tanun sty

D. Penahan gelombpang (preakwaler —UNtuK melnaungi daeran pedalaman
pelabuhan dari gelombang

Ganbar 4.2
Penahan Gelombang Peiabuhan Suka Bangun

Sumber ; fiasii Survey Tamun 2610
¢. KOlam pelabunan (DETupa peraran UNiuK Dersandarnya Kapai-kapal yang
berada di pelabuhan)

Luas: / Ha
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menurunkan barang atau untuk mengangkut dan menurunkan penumpang).
ermaga relapunan Suka Bangun leroagl menjaal aua jenis menurut materal
pembuatannya. Berikul adalah dimensi dari dermaga pelabuhan laut Suka
sangun:

1. Dermaga kayu

ranjang ;185 meter
Lebar : 7 meter

Z. Dermaga peton
Panjang : 68 meter
Lebar 1 / meter

Gambar 4.4
Dermaga Peiabuhan Suka Bangun

permaga sayu permaga seton

o P i SRS B o] Ll | NN
DUIDEr . FTUSH DQUIVEY L Urttitt 2V Y
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. Fasiiitas Fenunjang reiapunan
Fasilitas penunjang pelabuhan terdiri dari gudang, lapangan penumpukan,
terminal dan jalan. rasiiiias i1 lepin Iocus Kepada pelayanan ternaqap para
pengguna jasa pelabuhan yang ada didaratan dan memperlancar proses
sebeium Keglaran pelayaran gan sesudan pelayaran.
i. Gudang
(Gudang agaiah bangunan yang digunakan Untuk menyimpan barang-

barang yang berasal dari kapal atau yang akan dimuat ke kapal.

Dimens! Ludang Fenumpukan pelabunan laut Suka sangun:

e Panjang  :32 meler

e |ebar : 1D meter

{zambur 4.5

Gudang Penumpukan Pelabuan Suka Bangun

Cumbhor - Hacil Supvon Toabun 2010

Z. Lapangan renumpukan
Lapangan penumpukan adalah lapangan di dekat dermaga yang
digunakan untuk menyimpan barang-barang yang tahan ternadap cuaca untuk
dimuat atau setelah dibongkar dari kapal.
1Jimensi lapangan penumpukan pelabuhan Suka Bsangun
e Panjang : 50 meter

e lebar : 22 meter



Lampar 4.0
kg . o A L P e s T Fal E D ) o
Lapangan penumpuran reagunan Suka pangun
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3. T'erminal Penumpang
Teriningl audiail kasi KNUSUS yaily UipSidiiiuRail scuagal iciipat
kegiatan pelayanan penumpang di dalam pelabuhan.
Dimens! terminai penumpang pelabuhan Suka Bangun
e Panjang : 16 meter
e lebar : 12 meter

Gambar 4.7
Terminal penumpang pelabuhan Suka Bangun

dDumoer : FAsi SUrvey 1 unun Zuiu
4. Jalan
Adalah suatu lintasan yang dapat dilaiui oleh Kendaraan maupun
pejalan kaki, yang menghubungkan antara terminal/lokasi yang lain, dimana
fungsi utamanya adaiah memperiancar perpindahan kendaraan di pelabuhan.
Kondisi eksisting Jalan dalam kawasan pelabuhan merupakan jalan
dengan perkerasan dan kondisi yang cukup DalK gan sudan mampu meldyan

segala macam kegiatan pengangkutan dan perpindahan barang dan orang.
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{.ambar d.X

Jalan Pelabuhan Suka Bangun
—

Sumber : Hasit Survey Talao 2070
3. rerxanioran
Fasilitas perkantoran dipelabuhan Suka Bangun dimaksudkan untuk
memberikan Kelancaran daiam proses Kegiatan pelayaran dalam nal aokumen
pelayaran kapal termasuk jumlah kunjungan keluar masuk kapal melalui
peiabuhan Suka Bangun. Seiain i 1asiias perkantoran juga meiayani segaia
macam kebutuhan dalam menunjang kegiatan pelayaran.
Fasiiitas perkantoran yang ada di relabunan >uka Bangun.aaalan
sebagai berikut :
e Ranior reliNd
e Kantor Syahbandar

e Kantwor KP3L

e Kantor Kesehatan

e Kantor Bea Cukal

e Kantor Balai Karantina
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Gambar 4.9
Perkantoran Pelabuhan Suka Bangun

bons o :
Sumber : Hasil Survey Tafun 2010

4.3.2. Karakter kegiatan Pelabuhan

Untuk akufitas yang terjadi di Pelabuhan Suka Bangun merupakan
penjelasan tentang kegiatan yang sebagian besar mengenai arus penumpang yang
datang dan Keluar Kabpupalen Kelapang dan juga mengenai Keglatan pongKAar aan
mual barang dengan moda transportasi kapal yang terjadi di Pelabuhan Suka
pangun.
4.3.2.1. Aktivitas Bongkar dan Muat Barang

Pelayanan peiapunan aiperiukan untuk memoerikan Kemuaanan para awak

kapal yang melakukan proses bongkar dan muat barang dari dan keatas kapal.
iingkar pelayanan yang maksimal diunjukkan dengan ungkKar Ketancaran
perpindahan barang yang berlangsung di atas dermaga pelabuhan. Untuk
terwujudnya hal tersebut sangar diperiukan adganya undakan secara nyata aalam
usaha memajukan pelabuhan, demi lancarnya kegiatan tersebut sangat dibutuhkan
dukungan dari sarana dan prasarana peiabunan yang baik serta ienaga yang
mengoperasikan alat — alat yang digunakan dalam proses aktivitas bongkar muat
parang dikaeasan pelabunhan.

1. Waktu bongkar muat
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melancaran daiam proses keglaian DONZKAr dan Mmudl parang aKan
memberikan efektifitas waktu dan kelancaran kegiatan yang berlangsung di
Kawasan Qermaga pelapunan gan xeiancardn aKuias yang lainnya qalam
kawasan pelabuhan secara keseluruhan. Untuk mendukung upaya kelancaran
akuilias pongkar mual barang qiperiukan adanya sarana dan prasarana
penunjang dan juga tenaga profesional yang mampu menangani kegiatan
rerseput.
2. Jumlah kapal

jumian Kapal merupakan jumian Keselurunan kapal yang mejakukan
aktifitas di kawasan pelabuhan yang sesuai dengan jenis kapal. Anlisa ini
pertujuan untuk mengetanui jumiah Kapal yang melakukan akuvitas bongkar
muat barang dan naik turun penumpang yang dilakukan di kawasan dermaga
Pelabuhan seningga akan diketahui ungkat pelayanan eksisung yang diberikan
terhadap kapal. Analisa kapasitas dermaga akan lebih mendalam tentang proses
perhitungan Kapasitas peiayanan dermaga pada pahasan yang selanjuinya.

Untuk jumlah kapal dapat dilihat pada tabel berikut ini :

1apel 4.3
L3 1.3 WT_ -3 Y . 3* T7 L = =
Juinian napat yaug DerllEl'aSl Ul [RAwAasSan erinaga
Pelabuhan Suka Bangun
i i
No Jenis Kapal Jumlah Armada l
i | Kapai Ferry | Z Unit J
i Z || 'l{up'd; Coepal | 4 Unit ;
A | 1/wemnt Toene s ey R i
= ] 1\apal Uala“é L Ul
4 | Kapal Motor 14 Unit
Jumian ZZ Unit

sumper ; [asti Unservast Lapangan

i Lawacan nalahithan Unlra Ranoim tardanat haharana ianic ranal vanao
L o s i o~ i o ~

melakukan kegiatan bongkar dan muat barang yang dilakukan sesuai dengan
~ 1 2. = s B L. . S 1 ' 1 ' ™ s . G . RN % " 1 o~
1UaEoL JESTERTRNT L1AD1E napal WUlov UL, Lrialltaidirya audiill napal 1wy
penumpang dan barang, kapal barang tradisional, kapal barang. dan kapal
penumpang cepat yang biasa aiseput LXpress.

a) Kapal Fery



Kdpal Iery penumpang meidyanl peldyaran laut gengan rujuan
Ketapang Pelabuhan Suka Bangun - Semarang Pelabuhan Tanjung Mas
yang aga a1 Frovinsl jawa tengan dan sepallknya. relayaran gengan
menggunakan sarana kapal ini memakan waktu kurang lebih 36 jam
perjalanan dengan jumian armada Kapal sepanyak aua unit.

Gambar 4.10
Armada Angkutan Kapal Fery
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dumoer : rasi dSUrvey 1 anun £uiu

b) Kapal Barang Pelayaran Rakyat

Kapal parang relayaran Kakyat adalan jenis moda angkut kapal
yang masih terbuat dari bahan konstruksi kayu dan kebanyakan berukuran
ndak terialu besar aan jalur peiayaran yang diampil adalan mengikut jamur
sungai. Kapal ini mengangkut barang — barang yang berasal dari luar
Ketapang diantaranya dalr Kota Pontianak dan sebagian beasal darl Puiau
Jawa. Kebanyakan barang yang diangkut adalah barang untuk kebutuhan
pOKOK. Jumiah pelayaran yang dilakukan tidak memilikl waktu past atau
tidak terjadwal tergantung kebutuhan. Permasalahannya adalah fasilitas
bongkar muat yang Kurang memadat.

Gambar 4.11
Armada Angkutan Kapal Barang Peiayaran Rakyat




¢) Kapal parang

Kapal barane merunakan kapal vang secara khusus hanva

RS, [ S A v e e oy ~—ar
LTI R UL valadiiy UCIJ. (.I.l15 yariy (.Ll.\cl.l.l uivavva
ﬁninr-uvt-\nn ron:h t‘\nvnnn ranay Avanal-at
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kendaraan baik roda empat maupun roda dua. Kute yang diambil adalah

™~

l\Ui.apa.llb =i f Ulll.l(lllcu\ al,au bcucuu\uya uau L\Giapmls - \JClllﬂlallE amau

scbaliknya. Pcrmasalahannya adalah fasilitas bongkar muat yang kurang

memaaat.

Armada Angkutan Kapal Barang

: o Ny P o s w ks D | At R g R e T L T ,.,.1....
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Rute pelayaran yang diambil adalah hanya untuk satu tujuan saja yaitu
pelayaiaii yaig Hiciayail iue Ketapaiy — i viluaiian dail Sevalinitya, laina
perjalanan yang harus ditempuh adalah sekitar 8 jam perjalanan yang
meiaiui jarur laut.

Armada kapal cepat Express dapat dikatakan memiliki tingkat
pelayanan yang baik terhadap para pengguna jasa atau penumpang Kapal
karena memiliki jumlah armada yang dapat mengakomodasi segala macam

permintaan pengangkutan pelayaran kapal.
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¢) Kapal Barang

Kapal barang merupakan kapal yang secara khusus hanya
mengangkut barang — barang yang akan dibawa masuk atau keluar
pelabuhan. Jenis barang yang diangkut adalah sebagian besar berupa
kendaraan baik roda empat maupun roda dua. Rute yang diambil adalah
Ketapang — Pontianak atau sebaliknya dan Ketapang — Semarang atau
sebaliknya. Permasalahannya adalah fasilitas bongkar muat yang kurang

memadai.
Gambar 4.12
Armada Angkutan Kapal Barang
Sumber : Hasil Survey Tahun 2010
d) Kapal Cepat

Dari armada angkutan kapal penumpang yang ada di Pelabuhan
Suka Bangun armada Kapal Cepat Express yang merupakan moda tersibuk
di pelabuhan, ini dikarenakan setiap hari armada ini melakukan pelayaran.
Rute pelayaran yang diambil adalah hanya untuk satu tujuan saja yaitu
pelayaran yang melayani rute Ketapang — Pontianak dan sebaliknya, lama
perjalanan yang harus ditempuh adalah sekitar 8 jam perjalanan yang
melalui jalur laut.

Armada kapal cepat Express dapat dikatakan memiliki tingkat
pelayanan yang baik terhadap para pengguna jasa atau penumpang kapal
karena memiliki jumlah armada yang dapat mengakomodasi segala macam

permintaan pengangkutan pelayaran kapal.



73

Gambar 4.13
Armada Angkutan Kapal Cepat Express

* sl

Sumber : Hasil Survey Tahun 2010

4. Jenis muatan

Jenis muatan yang diangkut oleh kapal — kapal yang ada di pelabuhan
Suka Bangun berbeda sesuai dengan daya tampung atau kapasitas kapal dan
juga rute pelayaran yang diambil oleh tiap jenis armada kapal. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Jenis Muatan Kapal di Pelabuhan Suka Bangun

No Jenis Kapal Jenis Muatan
% Orang atau penumpang
1 Kapal Fery Penumpang | ,, 1123 faut
% Barang
Kapal Barang
2 Tradisional Pelayaran % Barang
Rakyat
% Kendaraan bermotor
3 Kapal Barang roda dua dan roda empat

%+ Barang

% Orang atau penumpang
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